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PRE:SIOEN 
REPUBL1K INOONE'.SI,-. 

KBPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 79 TAHUN 1969 

TEN TANG 
PENJEMPURKP.AN KEPUTUSAN PRESIDEN RDPUBLIK INDONE­ 

SIA NOMOR 132 TAHUN 1967 

PRESilJEN REPUBLI K INDONESIA, 
bahwa atas dasar pepgalaman-pepgalaman jana positif di­ 
bidang integrasi fupgsi-fungsi Portahanan Keamanan, baik 
dalam s�gi pokok-pokok organisasi maupun dalam segi pro­ 
sedur ker dj anj a, d i pan dang perlu menj empurnakan Keput u­ 
son Presiden Republik Indonesia Nomor 132 tahun 1967 tcn­ 
tang Pe rub ahan Pokok-pokok Or gam s as I da n Pr o s cdur Bidang 
Per t ahrman Keaman an , untuk disesuaikan dcp,;ian dj al annj 1:1 

Pe.r dj uangan Nasional lndonosia. 

1. Pas a l 4 ajat (l)° jo Pas a l 10 Undang'-undang Dasar 194S; 

2. Keu,tnpan �!adj ol is P.ermusj awar a t an Rakj ,1t Sementara 
Nomor XXIV/MPRS/1966; 

3. Undong-undarg Noraor 13 tahun l961; 

4. Koputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 132 tahun 
1967; 

5. Kepu t us an Presidon Republik Indonesia Nomor 52 tahun 
1969. 

Menteri Portahanan Keamanan/Panglima Angkatan Bersondjata 
Republik Indonesia. 

M E M U T U S K A N 

MENJEMF'URNAKAN KEPUTUSAN PRBSIDEN Rl!PUBJ..IK INDONESIA NO­ 
MOR· 132 TAHUN 1967, 

POKOK-FOKOK ORGANISASJ DAN PROSEDUR DEPARTHMEN PERTAHANA.� 
))AN KEAMANAN (DISEMPURNAKAN) SEBAGAI BERIKUT: 

BA B I . . .... • . 

---:--··---, ... _. __ . ·. ·;;-�:�,'':'"' 

I 
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(. a. Dapat digunakan sebagai landasan dau pedoman dalam Pe- 

B A B I. 
P E N D A H U L U A N 

Pas al i . 
Maksud dan Tudjuan 

Kctcntuan··ketentuan ini d i mak sudkun un tuk menj empur'nakan 
Pokok-pokok Organisasj dan Prosedur Departemen Pertahanan - 
Keamanan s eb ag a i. tcrtj an tum dalam Keputusan P'r e s Ld.en Nomor - 
13Z tahun 1967, agar : 

.i 
i 
j 
' 

nentuan kebidjaksanaan·kebidjaksanaan, percntjanaan- pe­ 
rentjanaan, penjusunan organ:isasi, pengcndalian kegia - 
tan-kcgiatan dan pengambilan tindakan-tindakan dalam Per­ 
tahanan Keamanan Z Ang ka tan Bers e ndj a ta Repub Li.k Indonesia 
schingga tertjapai pelaksanaan jang tegas dari Doktrin - 
HANKAMNAS dan Doktrin Perdjuangan Angkatan Bersendjata · 
Rcpublik Indonesia serta penjelenggaraan administrasi se­ 
tjara tertib dan teratur; 

b. Dapat memenuhi kcbutuhan organisasi modern dengan memper­ 
ha t Lkan kes e i.mb angan an t a r a faktor-faktor manus i a , fisik 
materiil dan tugas. 

Pasal 2. 
Pengertian-P�ngcrtian 

Pengertian istilah-istilah jang dipakai dalam Pokok-pokok 
Organisasi dan Prosedur Dopartemen Pertahanan Keamanan ini 
t e r dapa t da Lam Lamp i.r-an 3 Keputusan Presiden ini. 

B A B II. 
Tugas POKOK 
PasaJ. 3. 

Tudjuan HANK!\MNAS 
Dal am r angka Pemerin t ahan Ununu Negara Re pub 1 ik Indonesia, 

fungsi Portahanan Kca111anan Nasional, jang selandjutnja dising· 
kat de!)gan HJ\NKA..\iNAS, merupakan salah satu fungsi utarna Perne­ 

. r Ln t ah an Nega ra j ang chusus di tudjukan kepada tertj apainj a 
.·j ., 

l 
! _____ ... , .. -------�- ·········-·--·-��······ . ilffilii' . 

keamanan ..•.. 
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ke aman an Bang sa d an Negara s e r t a ke amanan Perdjuangan Nasional 
dalam r angka Ke t ahanan Nasional, b e r Land as kan Pantja Sila, ba­ 
ik dalam aspck Nasional muupun Internasional. 

Pasal 4. 
Tug as Po k o k Depa r t omen 

Pertahanan Keamanan 
(1). Untuk mentjapai tudjuan jang dimaksudkan dalam Pasal 3 

Koputusan Pr�sidon ini, maka fungsi Pertahanan Koamanan 
pada dasarnja diselenggarakan oleh Departomon Pertahanan 
Koamanan jang bertugas pokok menjelen,ggarakan tuntunan 
kebidjaksanaan dan pembinaan kegiatan-kegiatan HANKAMNAS dan 
Kekaryaan Angkatan .Bersendjata Republik Indonesia. 

(2). Tuntunan kebidjaksanaan dan pembinaan kegiatan-kegiatan 
HANKAf.l�AS dan Kekaryaan Angkatan Borsendjata Republik In­ 
donesia jang dimaksud dalam ajat (1) P.asal ini, diseleng­ 
garakan sutjara koordinatif-fungsionil terhadap semua ke- 

. g i a t an+ke g i a t.an Negara dan Masjarakat untuk n:.engrunankan 
Perdjuangan, mempertahankan Negara, serta mclindungi rak· 
jat pada umumnja dan setjara integratif strukturil terha­ 
dap Angkatan Bersendjata Republik Indonesia dan Badan·ba­ 
d an HJ\NKAl'1 La i nnj a. 

B A B III. 
Fu;\fGSI·FUNGSI DEPARTEMEN PERTAH./\Nl\N 

KDA'1ANAN 
Pa�::i.l 5. 
U m u m 

Un tuk menj elenggarakan Tug as Po ko k j ang d Imak sud dalam 
Pas al 4 Keput us an Presiden Ln i , Dopartemen Pertahanan Ke aman an 
mempunjai dan menjelenggarakan fungsi-fu!lgsi utama, fungsi·fupg­ 
si organik, fungsi·fungsi teknis, fung5i kekaryaan dan fungsi 
chusus. 

Pasal 6 .•... 

...... ·--. ......... .., ........ _......... .. ···-----··· 
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Pasal 6. 
Fungsi-fungsi Utama 

Fungsi-fungsi Utama mcliputi : 
a. Pembentukan suatu kekuatan HAKKAMNAS jang tcr<liri dari 

po t e ns i, A.ll .R. I. s obag a i inti, dan po_tensi-potensi Na­ 
sional lainnja. 

b , Peme l iharaan dan peningkatan Ketahanan Nasional dise - 
gala bidang, ber-das a'r kan ke s ada r an t j ar a pend eka t.an ke­ 
amanan. 

c. Integrasi intra-A.B.R.I. dan integrasi antara A.B.R.I. 
dengan Rakjat dalam rangka sistim Pertahanan Keamanan 
Rakjat Somesta. 

d. Ikut serta dalam Perdjuangan �asional. guna mentjapai 
Tudjuan Nasional. 

e. Ikut serta dalam penjelenggaraan Rubu�gan Internasional 
dibidang !IANKAM dalam rangka ikut melaksanakan keterti­ 
ban dunia jang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian aba· 
di dan keadilan sosial. 

Pasal 7. 
l'ungsi-fungsi Organik. 

(1). Fungsi-fungsi Organik meli,Uti 
a. Operasi dalam JTtl luas. 
b. Administrasi dalam arti luas. 
c. Penelitian dan Pengombangan. 

( 2) . Fungsi-fungsi Organik tcrsebut ajat (I) Pas al ini di- 
j tudjukan kepada : 

.. · 1 

I a. Pembinaan A.B.R.I. 
b. Pembinaan potensi·potensi HA.'I KA.),{ lainnja. 
c , Pembinaan sistim HA,'l KAMM TA jang integral. 

Pas a ; 8. . ..... 

. .· .. ··--- -· .. --.,� ....... �-�- "; ... -:-,,-.· 
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Pasal 8. 
Fungsi-fungsi Tcknis 

Fungsi-fungsi Teknis meliputi 

a. Pembinaan kekuatan A.B.R.I., jang terdiri da r i Ang ka t an 
Dara t , Angka tan Laut, Angka tan Udara, Kepo li s i an Repu - 
blik Indonesia dan nadan-badan HANKAM lainnja, tci-masuk 
Badan·badan Pelajanan Teknis dan Adm i nd s t ru t Lf HANK.AM. 

b. Pembinaan kekuatan Perlawanan dan Keamanan Rakjat. 

c. Bantuar.. teknis pemb i.naan s e r t a pengawasan Pc r t ahanan Si·· 
pil. 

d , Pemb Lnaan Sa t uan= s a t uan Operasionil HA.\JKA.\1 jang disusun 
berdas�rkan kewilajahan clan fungsi. 

Pas al 9. 
Pungsi Kekaryaan 

Fungsi Kekar yaan ada l ah 'fungsi pembinaan K,3karyaan clan 
Karyawan A.B.R. I. sebagai kekua t an s o s i a l d a Lam rangka iku·: 
s e r t a men; elesaikan Pcrdjuangan Nasional mentjapai t.udj uan­ 
nj a. 

G l'asal 10. 
Fungsi Chusus 

Fungsi chusus adalah fungsi-fungsi lainnja dalam rangka 
HANKAMNAS,, j ang tidak termasuk dalam fungsi·fungsi utama, 
fungsi-fungsi organik, fungsi-fungsi teknis dan fungsi Kc· 
karyaan. 

l:l A B IV. 
STRUKTUR ORGA�ISASI 

Pas al 11. 
U m u m 

(1). Jang t.e rmasuk da l am pengelompokon DBPHANKAM ada.l ah : 

a. }!,�nteri HA..'IIKAN/PANGAB, d.i s i ngkat; MENHA..'IKAN/PJ\NCAB; 

b , lfakil PA.'IIGAB, disir.gkat WAPANGAB; 
c , s·�of HANK.Ai\!; 
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d. Angkatan Perang Republik Intlonesia clan Kepolisian 
Republik Indonesia; 

e . .Badan-badan Pelaksana Pusat; 

f. Komando- komando Utama Operasionil; 
. g. Badan·ba<lan lain jang diporlukan guna memenuhi ke­ 

butuhan chusus. 

(2). Sesuai d cng an penge l.ompokan s obag a i. d imaksudkan dalam 
ajat (J.) Pasal ini, DEPllANKAM dibagi da I ara tingkat-ting·· 
kat dan Eselon-oselon sebagai berikut : 
a. Tingkat Departemental, jang terdiri dari 

Eselon Pimpinan; 
- Eselon Staf; 
Eselon Angkatan; 

• Bselon Pelaksana Pusat; 

b. Tingkat Oporasionil, Jang terdiri dari Komando-ko­ 
mando Utama Operasionil. 

(3). Bagan strukturil DEPHANKA.M d an Staf ILIIJ\KAM adalah ·se­ 
b a g a i.mana tertj an tum da l am Lamp i r an 1 dan ,: Keputusan 
Presiden ini. 

Pas al lZ. 
Eselon J>impinan 

Es e Lo n Pimpinan t e r d i r i dari MENHANKAM/Pk'KAB dan. \'IA­ 
l'A;\IGAB. 

Pas al 13. 
Eselon Staf. 

Eselon Staf terdiri dari : 
a. Staf U't ama , j arig me Li pu t I : 

Sta£ Umum, disingkat SUM; 
- Staf Departemental, d i s i ng ka t SDEP; 
- Staf Kekaryaan, disingkat SKAR. 

b , Badan . 
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b. Badan-bafan Sta£ lainnja, Jang meliputi : 
Sta£ Perentjanaan Umum, disingkat SRENU.M; 

- Inspektorat Djenderal, disingkat ITDJEN; 
, Inspektorat Pengawas Keuangan, disingkat ITWASKU; 
- Staf Pribadi, disingkat SPRI. 

Pas al 14. 
Eselon Angka t an 

Eselon A�gkatan terdiri dari : 
a. Angkatan Darat Republik Indonesia, disingkat ADRI; 
b, Angkatan Laut Republik Indonesia, disingkat ALRI; 
,. Angkatan :Jdara Republik Indonesia, disingkat AURI; 
d. Kepolisia� Negara Republik Indonesia, disingkat POLRI; 

Pa s a I 15. 
Eselon Pelaksana Pusat 

Eselon Pelaksana Pusat terdiri dari 
a. Pus a t Ln t e l rd j en S't r a t'eg i.s , disingkat PUSINTELST!l-A'J.'; 
b. Badan Pombekalan A.B.R.I., disingkat BABEK A.B.R.I.; 
c. Lembaga Pertahanan Nasional, disingkat LEMHANAS; 
d. Lembaga Pcndidikan Sta£ dan Komando Gabungan Sekolah 

Staf d an Komando A.B.R.I., d i s i ng ka t LEMDIKSK•)GAB-SESKO 
ABRI; 

c. Akademi A.D.R.r., disingkat AKADRI; 
f. Pusat Penel.i.tian dan Pe�gembangan, disingkat JUSLITBANG; 

. g. Pus a t T'j aca ng a n Nasional, d i s Lng ka t I'USTJADNAS; 
h. Perindustrian A.D.R.I., disingkat PINDABRI; 
i. Pusat Kesehatan A.B.R.I., disingkat PUSKHS ABRI; 
j. Polisi Militer ABRI, disingkat POM ABRI; 
k, Oditurat Djenderal ABRI, disingkat OTDJEN ABRI; 
1. Kehaklnian ABRI, disingkat KEii ABRI; 
m. Survey dan Pcmetaan ABRI, disingkat SURTA ADRI; 
n. Badan A<lministrasi Veteran ABRI, disingkat BANINVET; 

o , Pus at .. 

. ---···· ····-- .. -··· ·-- ··­ ·, · ·,. ,. 
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o. Pusat Pcndidikan Djasmani ABRI, disingkat PUSDJAS 
ABRI; 

p. Pusat Sedjarah ABRI, disingkat PUSDJARAH ABRI; 

t. Dinas Perhubungan, disingkat DISHUB. 

Pambinaan Mental ABRI, disingkat P(SDINTAL ABRI; . ' 
/ 

Per Lawanan dan Kcamanan Rakja.t / 'dis ingkat PUSWAN- 

16. Pas al 

q. Pusat 
r. Pusat 

KAf.lRA; 

s. Pusat Penerangan, disingkat PUSPEN; 

J 
l 

.J ( ... : I . ., 

r ... , ...... 

Tingkat Operasionil 
(1). Tingkat �pcrasionil tercliri·d�ri Komanclo-ko�andb Utama 

Operasionil HAJiKAM/ABRI jang b er s tf at. gabung an dan meli- 
111 puti : 

a. Koman:lo Stratogi Nas Lon a L, d i s i ngkat KOSTRANAS; 
b. Koman:lo Pertahanan Maritim �asional, disingka:t KOHAN­ 

MAR.'1/AS; 
c . Koman:lo Pertahanan Udara Nasional, disingkat KOHANUD­ 

NAS; 
d. Komando-kornando Wilajah Portahanan, clisingkat KOWIL­ 

HAN-KOWILHAN. 

(Z). Dalam kcadaan tertcntu dapat dibentuk Satuan-satuan Tu­ 
gas Gabung an , disingkat SATGASGAB-SATGASGAB d an Satuan­ 
satuan Tugas lain menurut kebutuhan. 

Pasal 17. 
Staf Umum, Staf Dcparternental dan 

Staf Kekaryaan 
(1). Staf Urnum mcliputi: 

a. Staf Ga bung an Intel.idjon, d.iscbut G-1/INTEI.;; 
h. Staf Gabungan Operasi, disebut G-2/0PS; 
c. Staf Ga bung an Personil, disebut G-3/PERS; 
d. Staf Ga bung an Logistik, disebut G-4/LOG; 

e .. Staf . 

... ::-�·:·::::�: .. ,, . "·---··-· .,. ... - ....... ' ., 
·--' 
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e. Staf Gabungan Teritorial, discbut G-5/TER; 
f. Staf Gabungan Komunikasi dun Elektronika, disebut 

G-6/ KOML[;K. 
(Z). Staf Departomental meliputi : 

' I ,,,.. .. 
I < 

. I 

a. 
b. 
c. 
d . 
e. 

Std' Pembinaan 
Stc.f Pemb i n a an 
St a.f Keuapgan, 
Sta . .!: Pembinaan 
Sta.£ Pcmbinaan 

Tenaga Manusia, disingkat BINMA.N; 
Materi.il, disingkat. BINl-1AT; 
<lisingkat KU; 
Pondidikan, dislngkat JHNDIK; 
Hokum, d i s i.ngka t ll!NKUM; 

r: 

f. Staf Pembinaan Keamanan dan Ketortiban Ma1j�rakat, 
c.lis Lng ka t BI�KAMTIB�!AS. 

{3). Staf·Kekaryaan meljputi: 
•· Sta£ Pembinaan Soslnl dan Politik, disipgkat BIN­ 

SOSPOL; 
b. St11f Ptimbinaan Karyawan, disingkat BINYAWAN'; 
c . St af Pcmb i nann ope rus i .8hakti., d Ls Lng ka t BDIOPSBHAK. 

Pasal 1.8. 
Badan-badan Pelajanan Staf 

Badan-badan Pelajanan Staf terdiri dari 
a. Se kr e t a r ia t; 
b. Kqrps Markas, disingkat KORM.'\. 

n A J\ V. 
TUGAS DA� PROSEDUR 

PasaJ 19. 
Presiden 

• 

I --- .. ··-····--···-·· 

(1). Pr c s Idcn ada Lah pemegang kckua s aan tertinggi atas Ang­ 
katan Darat, Angkatan Laut, Angkatan Udara, berdasarkan 
Pasal 10 Undang-undang Dasar Tahun 1945, serta atas J{e­ 
polisian Rcpublik Indonesia berc.lasarkan pasal 6 Undang­ 
undang Pokok Kepolisian Negara Nomor 13 tahun 1961. 

(2). Presiden ..•... 

···��·· .• ;.·:.,- ... ·--- .... , ...... � .. ---- ·.DPS,�. '·- ····,..,,._-.,;� 
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(2). Presidc,n menentukan k eb rd j aks anaan Nas i ona'l j,mg b er- 
s ang ku nan deng an aspek-as pek HANKAMNAS d a Lam ruapg ling .. 
kup Ke nahunan Nasional s csua i Ke t e tupau vkct.et apan Madj c­ 
lis Permusjawaratan Rakjat Sementara jang berlaku dan 
dep.gan niemperhatikan Doktr'in HANKAMNAS dan Doktrin Per­ 
dj uang s.n AllRI. 

(3). Dalam monontukan kobidjaksnnaon jang tersehut pada ajat 
(2) Pasal ini, Presiden dibantu oleh suatu Dewan Penase·· 
hat jar..g diatur dengan peraturan torsendir:l. 

Pas al 20. 
MEXHA�KAM/PANGAB 

(1). Men t e r i f'IANK,\M d i dj aba t oleh Panglima AB.R.I. dan d I s c­ 
but Mcnt e r i HA.'\KAM/!',mgllma A.Jl.R, r., jang s e Land j ut nj a 
d Ls irig ka t d eng an Ml't'iHANKA.M/l:'ANGAB. 

(2). �!ENIIA:-!KAM/PANG/\B a<lalah pembantu Pr o s i dan (la.lam : 

a. Menjelenggarakan kekuasaan Presiden dal11m mclakukan 
p imp i nan d an pemb Lnaan tertlnggi t e rhadap A. B .ILi. 
d an bidang H.ANKAM; 

b . Menentukan kebidj aks sn aan HANKA:VI dan me l.akukan pe­ 
ngendalian atas A.B.R.l. dalam bidang-bidang opurasi, 
administrasi da11 kckaryaon. 

(3). Dal.am mclaksant1kan tugas tersebut dalam ajat (2) diatas 
Mf.:-.IIIANKAM/PANGAB dibantu cleh WAPANGAB, para Kepala.Staf 
Anakatan dan Kepala Kepolisian Republik Indonesia. 

( 4) . �1ENHA!\KAM/PANGAB be rj ang gung d j awab a t as pe l aks anaan tu­ 
. gasnja kepada Presiden. 

Pas al 21. 
We,�cnang .MENHANKAM/ PANGAB 

(1). Wewenang MENHAN'KAM/PANGAB sclaku Pembantu l'residcn meli­ 
puti : 

a. Penentuan ... 

. ··-····-··· . . . . . . 
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a. Penentuan kebidjaksanaan pombinaan administratif da­ 
lam bidang-bidang tenaga manusia, keuangan dan per­ 
bendaharaan, materiil dan metoda; 

b . Perumusan keb i.d j aks ana an poli t i k dan strategi HANKM,1- 
NAS; 

c. Ponentuan kebidjak:;anaan pembinaan teritorial HANKAM­ 
NAS; 

d. Komanda dan pengendalian operasi dalam rangka pala 
umum operasi Ke amanan Da l am Neg e r i , P e r t abanan d an 
Intelidjen Strutegis; 

e , Pemb i ns.an Hukum d Ll tng kung an HAi,KAM/r\BRI; 
f. Pemb i naan Kekarvaan d an Karyawun JI.BR!. 

(2) . Wewenang-v,ewennng sepurti tc r s ebu t da Lam llj at (1) Pas al 
ini, dalam batas·batas tertentu dapat dilimpal1kan oleh 
MENI!ANl<AM/PANGAB kepada para Kepala Sta.£ Ang ka tan, Kepa - 
la Kepolisian R.I. dan unsur-unsur Pimpinan dari Badan­ 
badan HANKAM La i nnj a , ber das ar kan pe r e tur an-per a tur an hu­ 
kum atau dengan surat keputusan tersendiri. 

f'" '· ,,• Pas al 22. 
l>i.'I.PANGAB 

(1). Wakil Panglima A.ll.R. r., jang selandjutnja d.i s.Ing ka t de· 
ngan WAPANGAB, merupakan pembantu dan penas eha.t ut ama MEN­ 
HANKAM/PANGAll, clan bertugas kewadjiban molakukan pimpinan 
sehari·hari terhadap Staf HANKA.M, me Laks anakar; togas-tu- 

. gas lain jang dibebankan kepadanja oloh MENHANKA.M/l'ANGAB 
dan mewakili PANGAB apabila ia bcrhalal).gan melakukan tu· i' 
gas kewadjibannja. 

(2) • Dal am pe t a.cs anaan t ug as nj a s eha r i-hari; . WAPANGAB mengkoor­ 
dinasikan �egiatan-kjgiatan dibidang-bidang operasionil, de­ 
partemental dan kekaryaan, baik kedalam maupun keluar, serta 
bidang-bidang jang meliputi masalah rutin lainnja. 

(3). Sesu9.i .....•... 
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(3). Scsuai dengan kebidjaksanaa11 jang digariskan oleh MEN­ 
HAJ\KAM/PANGAJ:I, WAPANGAB bertugas -kc,�adj i ban u.rtuk 
a. Mengadakan pengolahan dan penelaahan untuk pelaksa­ 

naan menuru t pe tundj uk -pe t und j uk d a r L MENII.\NKAM/PANGAB, 
serta mengadjukan pertimbangan-pertimbangan dan saran­ 
sa.ra.n kepada MENIIA'l'KAM/PA!-:GAB; 

b. Be r da.s s.r lcan r en t j an av r eu t j an a umum b a dang liANKJ\1--1, me­ 
nj elcnigarakan perentjanaan, penjusunan, koordinasi 
dan pcngawasan t i ng ka t pusat t e r hadap pe l a.cs auaan s t r a­ 
teg.i. pcng aman an Baug s a , Negara dan Pc r dj uangan Nasional 
sesuai dongan politlk dan strategi Nasional; 

c. Mem imp in dan mengkoordinasikan kegiatan-kcgiatan d a Lam 
St af I-11'.KKAM, s cr t a b e r t anggung djawab a t as pengurusan 
personi.l, matcriil, hukum clan tata-tertib, serta kc­ 
uangan <lil.i.ngkungan Staf HANKAM. 

(4). Dalam melaksanakan tugasnja, sebagai111ana jang torsebut da­ 
lam ajat (3) Pasal ini, WAPANGAB melimpahkan wewenang-wewe­ 
nang kepada para pimpinan <lari nadan-badan Sta£, Badan-ba­ 
dan Pelajanan Staf dan pedjabat·pedjabat lainnja menurut 
bidangnja masing-masing. 

(5). Apabila WAPANGAB berhalangan melakukan tugas-kewadjibannja, 
maka ia diwakili olch salah scorang Kepala Staf Angkatan 
atau Kepa La Kepo Li.s i an R.I. jang ditundjuk o Leh MENHANKAM/ 
Pi\NGAB. 

(6). WAPAll'GAB bcrcanggung djawab atas pelaksanaan tugasnja kepa­ 
d a MENHANKAM/PAi'IGAl:I. 

Pasal 23. 
Staf Umum, Staf Departcmcntal dan 

Staf Kckaryaan 
(1) . lJalam men] e Leng ga r akan pimpinan DEPHAIIKAM, .MEi\l!ANKAM/PANGAB 

dibantu oleh Staf Umum, Staf Departemental (Ministcriil) dan 
St af Ke ka rya a n , jang ma s Ln g -mas Lng d i p i.mp i.n oleh Kepala Sta:E 

Umum .. � .•.•. 

··. 
�f.<··: 

.... - �-�ll"F. 
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Umwn, disingkat KASIDI, Kepala Staf iJepartcmental, dising­ 
kat KASDEP dan Kepala Staf Kekaryaan, d Ls i ng ka t KASKAR. 

(2). Ke t i g a KAS j arig t er s cbu t dalam ajat (1) pasal ini, bertu- 
. gas kewad j iban menj e lenggarakan pimpinan Staf tcrhadap 
bidang t ug a s na s i ng-nas t ng dalam r ang ka pen j e Lengg ar aan 
tug as po kok DEPHAXKAM, sebagai be r i ku t : 
a. KASUM bertugas-kewadjlban mcmimpin fungsi-fungsi serta 

kegiatan·kegiatan perentjanaan, kootdinasi dan super­ 
visi staf jang diperlukan untuk penjelenggaraan tugas­ 
t uga s ,,lENHANKA}[fPANGAB dalam b i dang perentjanaan s t ra­ 
tegi se r t a koman do dan pcng cnda Li an operasi-operasi 
HA)IKJ\M; 

b. K�SDEP bertugas-kewadjiban memimpin fungsi-fungsi serta 
kegiatan·kegiatan perentjanaan, koordinasi dan supervi- 
s i St a f bi dang administras i, da Lam arti Iuas dilingku�gan 
DEPI I.AN KAM; 

c , KASKAR ber tug a s+kewa dj Lban mernimpin fungsi-fungsi s e r t a 
kegiatan-k�giatan perentjanaan, koordinasi dan supervisi 
staf dibidang pcmbinaan terhadap aspek-aspek jang men­ 
njangkut pengendalian ABRI sebagai kckua t a m sosial. 

(3). Ajiabila KASUM, KASDEP atau KASlCAR berhalanga.n mc l akukan ti:.­ 

. gas kewadjibannja, ma ka masing-masing diwakili oleh salah 
seorang Ketua Staf Gabungan atau Asisten jang tertua, ke­ 
tjuali apabila MENHANKAM/PANGAB menentukan lain. 

(4). Tiap-tiap KAS b e r t ang gung djawab a t a s pe l aks anaan t�gasnj.; 
kepad a MENHANKA},1/PANGAB. 

Pas al 24. 
Staf Umum 

(1). Sta£ Umun, merupakan sa Lah satu Stafutama da Lam Sta£ HANKAJ.l 
j@ng menjelenggarakan pcrcntjanaan strategi lfANKAMNAS, Koor­ 
<linasi dan supervisi �taf, baik terhadap pen:ielenggaraan 
Operasi-cperasi HANKAM maupun terhadap pcngcmbangan dan 

Penggunaan 
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penggunaan ;\BRI, Staf Umum djuga mcnj r apkan dan mcnge­ 
luarkan pe�undjuk·petundjuk operasionil kepada Angkatan­ 
angkatan, 1epolisian R.I., Komando·komando Utama Opera­ 
sionil d an badarr-b adan H.ANKA.\I lainnja, s e sua i dengan ke­ 

butuhan penug as annj a. 
{Z). Dalam rangka pelaksanaan tugas tcrscbut·.ajat (1} Pasal 

ini Staf Umum 
a. Mcnjiapkan rentjana-rentjana cl.an petundjuk-petundjuk 

untuk pcnjelenggaraan kegiatan-kegiatan HANK.AM, ter­ 
masuk penjiapan dan pengeluaran petundjuk-petundjuk 
operasi:,nil dibida�g.H.ANKI\.M kepada Angkatan.-angkatan, 
Kepolisian R.I., Komando-komando Utwna Operasionil 
dan Badan-badan H.ANKAM La Inn j a , sesuai d eng an kebutuhan 
penugasannja. 

b. Menjiapkan rentjana-rentjana kebutuhan dan pelaksanaan 
mobilisasi, penj i apan pu sukan , loglstik dar; anggaran 
jang terintegrasikan; 

c. Mcmborikan rekomendasi·rekomendasi kepada MENHAXKAM/PA­ 
NGAB untuk pembentukan serta penjusunan Komando-komando 
Utama Operasionil, SATGASGAB-SI\TGASGAll dan lain-lain 
mcnurut kcbutuhan, don memberikan penugasan kepada Ang­ 
katan-angkatan don Pol. R.I. untuk memberikan bantuan­ 
nja kepada satuan-satuan tersebut. 

<l. Mengadakan penelitian terhadap rentjana-rentjana scrta 
pr og r am-pr ogr ara dan melak�·kan supervisi s t af t e r'hadap 
usaha-usaha pelak»anaannja oleh masing-masing Angkatan, 
.Palisi R.1., Komando-komando Utaina Operasionil dan Ba­ 
dan-badan HM'KAM lainnja, :;;esuai dcngan kebutuhan pe­ 
nugasannja. 

e. �engadakan perki raan-perklraan d.an peneli t Lan-pene H t i an 
terhadap kebutuhan personil dan logistik <lalam hubungan­ 
nja dengan rentjana stratcgi dan rentjana J.ogistik HAN­ 
KAM. 

f. Merijiapkan- . 

. . ····-----��, ••" , - - _ •. 'fi,,·.·· ..... ,·. ,'f..· 
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f. Menjiapkan rentjana-rentjana <lan petundjuk-petundjuk 
untuk pen l e Lengg a ra an La t i ha n-Ta t i han g abungan s e sua i 
dengan konsepsi stratcgi HAKKAMNAS. 

(3). SUM meliputi Badan-badan Staf Gabungan jang masing-masing 
dipimpin olch seorang Ketua Stuf Gahungan, sc�agai berikut 
a. Ketua Staf Gabungan Intelidjen, disingkat KE-G.1/INTEL, 

jang menjelenggarakan fungsi-funjsi Staf �num dibidang 
Pen j e Li.d i.kan , Pengamanan d an Pungg a l ang an un t uk semua 
unsur DEPHANKAM jang berkepentingan; 

b . Kctua tita.f: Gabung an Ope r a s i , d i s i ng ka t KE-G. 2/0PS, jang 
menjelenggarakan fungsi-fungsi Staf Umum dibi<lang ope­ 
rasi organisas.i dan latihan; 

c. Ketua Staf Gab ung an Po r s on i L, disingkat KE-G.3/P1;lRS, 
jang m(lnjelenggarakan fungsi-fungsi Staf Umum dibi<lang 
personi.l; 

d. Ketua Staf Gabungan Logistik, disingkat KE-G.4/LOG, jang 
mcn j c Lcngg a r a kan fungsi-fungsi Staf Umum dibidang Lo- 
g i s tik; 

e. Ketua Staf Gabungan Teritorial, disingkat KE-G.5/TER 
jang menjclcnggarakan fungsi-fungsi Staf Umum <llbidang 
pembinaan teritorial HANKAMNAS; 

£. Ketua Staf Gabungan Komunikasi dan Elektronika, dising­ 
kat KE·G.6/KOMLEK, j ang men j e Lengg a r akan f•.mgsi-fungsi 
Staf Umum d Lb Ldang Komunikasi dan Elektron.ika guna me­ 
m.mdj a ng rentj ana dun pe l aks anaan ope r a s i.vopc r a s I HAN­ 
KAM. 

(4). Tiap-tiap KE-G b e r'J'anggung d j awab a t a s pe Lak sanaan t.ug a snj a 
kepada MENIIANKAM/PANCAB; da Iam pe Laks anaan tug as sehar i­ 
hari ia dikoordinasikan olch KASUM. 

··-·" .. · ... 

Pas al 

....... .,. ·- ·---·-,···· . 

25. 

. � 
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Pasal 25. 
Staf Departemental 

(1). Staf Dcpartemental me�upakar1 salah satu. Sta( Ctama dalam 
Staf HA:'IK.<1.:,1 j ang menj e Le ng g a r ak an perentj ariaar, koor<lina · 
si dan supervisl staf dalam bidang fungsi-Cungsi <leparte· 
mental da r i DEPIJANKA.\!. 

(2) . Da lam r ang ka pe La ks a na an tug as tersebut, dalarr: 
Pas a 1 i n i , Sta£ Depa r t om en.t a I menj elenggarakar.. 

ajat (1) 
fungsi-fung· 

.·- 
'.. . 

si administrasi dalam arti luas dari DEPHANKAN dibidang· 
bidang pcmbinaan tenaga manusia, nateriil, keuangan, pen· 
didi k an , hukum d a n pe rund ang vundang an , s e r t a Kcamanan dan 
Ketertiban Masjarakat. 

(3). Staf Departemental moliputi Ba<lan-badan Staf, jang masing­ 
m,sing dipimpin uleh seorang Asiston s�bagai berikut : 
a. As i s t cn Pemb i.na an Tenaga Manusia, disingkat ASBIN!'vlAN 

j an g menj e Lengga r akan fungsi-fungsi staf bidang ad· 
mini.strasi da l.am ar t i, luas da r i DEPHANKAM n.eng ena i pem­ 
binaan tenaga manusia, sistim mobiliiasi/demobilisasi 
dan keveteranan; 

b. Asisten Pcmbinaan Materiil, disingkat ASBINMAT, jang 
mcnjelenirnarakan fungsi·fungsi staf bidang administrasi 
dalam ar t i Lua s dari DEPHANKAM meng.ena i, pemb i naan mate· 
riil; 

c. Asisten Keuangan, disingkat ASKU, jang menjelenggarakan 
fungsi·fungsl staf bidang administrasi dalam arti luas 
dari DEPll.'\NKAM mcngcnai keuangan; 

d. Asisten Pembinaan Pendidikan, <lisingkat ASBINDIK, jang 
menjele�sgarakan fungsi·fungsi staf bidang administrasi 
dalam arti luas darl DEPHANKAM mengenai pembinaan pendi­ 
dikan; 

e. Asisten Pcmbinaan Hukum, disingkat ASBINK{I'.11, japg·menje· 
lenggarakan fungsi-fungsi staf bidang administrasi dalam 
arti luas dari DEPHANKAM mengenai pembinaan llukum dan 
perun<lang·uddangan; 

f. Asisten 
... - .,···--·· 

: ··'-····· 
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f , As t s t en Pcmb i naan Ke anana n dan Ketertiban 'Masjarakat, 
disingkat AS.BINKAMTIBMAS, jang mcnjclon1tgarakan fung­ 
si·fu!"lgsi sta.£ biclang administrasl clalam £1rti luas 
dari DHPHA:'IJKi\M mengenai p cmb i n a an Ke amanan d an Ke t e r « 

tiban Masjarakat. 
(4). Tiap-tiap AS dalam llngkungan Staf lJepartcmcntal bertang­ 

gu?g clj awab a t as pe laksanaan tugasnj a kepada :�ENl'IANKAM/PA­ 
NGAH; dalam pelaksanaan tugas sehari-hari la dikoordina­ 
sikan oleh KASDEP. 

Pasal 26. 
Staf Kekaryaan 

(1). Staf Kekaryaan merupakan salah satu staf Utttma <lalam staf 
HAll'KAM jang menjelcnggarakan pcrentjanaan, Koordinasi dan 
supcrvisi staf dalam fungsi-fungsi kekaryaan :lari DBPHAflKAM, 
jang meliputi fungsi pembinaan kekaryaan dan karyawan A:SRI 
seb�gai kekuatan sos�Jl dalam ra�gka ikut serta menjclesai· 
kan Pcrdjuangan Nasional mentjapai tudjuannja. 

(2.). Dalam ra!).gka pel<1ksanaan t!Jgas tersebut dalam ajat (1) Pa­ 
sal ini, Sta:E Kekaryaa.n menjelonggarakan £urgsi-fungs1 
staf dibidang-bidang pembinaan s o sd a I �an politik, kuryawan 
ABRI, s e r ta Operas i-operasi Bhak t i , dilipgkun;5an DE PHAN KAM. 

(3). Staf Kcka r yaan mel.iputi 'Badan-badan Staf, jan:� mas Lng'-ma­ 
sing dipimpin oleh seorang As i s t en sebag ar be:rikut 
a. Asistcn Pembinaan Soiial dan Politik, disingkat ASDIN­ 

SOSPOL, jang menj e Leng g a r akan fungsi-fungs:i. s t af pembi­ 
naan Keka r yaan ABRI s ebag a i kekuatan s os i aL. 

b . As is ter. Pembinaan Ka ryawan , disingkat ASDI:lYAWAN � j ang 
menjele-llggarakan fungsi-fungsi staf dibidang pembinaan 
karyawan-karyawan ABRI. 

c. Asisten Pembinaan Opcrasi Bhakti, cllsingkat ASBI;'IOPSBHAK, 
jang rnenjelensgarakan fungsi-fungsi staf d�bidang pcm­ 
binaan Operasi Bhaktl. 

. : .. : -:,. 

(4). Tiap ....... � ........ 
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(4). Tiap-tiap AS dalam lingkungan Staf Kokaryaan berta�igung· 
d j awab a t a s po l aks anaa n t ug as nj n kepada MENH1'.NK.AM/PANGAB; 
dulam pelaksanaan tugss sohari-hari ia dikoordinasikan 
olch KASKI\R. 

Pasal 27. 
Staf Perontjanaan Umum 

(1). Staf Pe r ezrt j ana an Umum , d i s i.ngka t SRDNUH, ad a Lah sua t u Ba­ 
dan Staf dalam Staf IIANKAM jang membantu MENHANKAM/PA.NGAB 

dalani ponjusunan rentjana-rentjana umum, termasuk rentjana 
an�garan. 

(2). Dalam rangka pelaksanaan tugas tcrsebut ajat (1) Pasal ini, 
SRENUM momb an t u MEl\'IIANK.i\M/PANGAR da l.am : 

a. Penjiapan dan pengeluaran rentjanu-rentjana umum, tor­ 
masuk rontjana anggaran, dan organisasi; 

b, Koor<linasi dan sinkronisasi rentjana-rontjnna, termasuk 
rcntjana a�sgaran, rentjana organisasi dan pr�gram-pro­ 
g r ani b e rdas ar kan re.ntjana-rentjana umum japg telah d i ke­ 
Lua r kan ; 

c . Pc rumus an kebidj aks anean untuk kcg i a t arr-kcg i a tan pene Li - 
t ian dan pengcmbangan. 

(3). SRENUM dipimpin o l oh Asisten RENU�!. d.i s i ngka t ASRBNUM, jang 
be r t ang gung dj swab a t as pc l aks anaan tugasnj a kcpada MENHAN- ,. 
KAl-1/ l'!\NGA.B. 

Pasal 28. 
Inspektorat Djenderal 

( 1) . l nspek tor at Dj ender al H.A..','KAM, d i s mg ka t lTDJflN, ad a Lah su­ 
a tu l3adan staf dalam Staf HANKAM jang membantu MENHANKAM/ 
PANGAB d a Lam me Lakukan pcn i Li kan dan pe ng awas an umum ter­ 
hadap da j a ... guna d an has I 1: guna da r Lpada us aha+us ah a dan 
ke g i a t an vke g i a t an DEPIIANKA,\f d a Lam b Ld.ang vb Ldang operasi, 
admi.n i s t r a si. d an keka ryaan , be r das ar kan rentjana-rentjana, 
p rug r am-pr og r am dan no rma+ no rma jong b e r La ku . 

(2) . Dalam ..•.. 
...... . - �·.'' .,, __ ,,,. 
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{Z). Da Lam rangk a pe La ks a naan t uga s t e r s ebu t a j a t (1) Pa s a L 
ini , ITD.J E:'-1 : 
a. )leng·J<lakan ponilil;an-pcnilikan d an membu a t Lapo'r arr­ 

laporan tentang hal-hal jang mempengaruhi keadaan cli­ 
s i p Lin , kes Lap+ s r ag aun , d a j a vg un a , ha s i Lj guna dalam 
rangka tug3s DEPHA:'\KAM; 

b . Ikut s e r t a memb e r i kan b ahan-b ahan .untuk penj usunan 
rentjana-rentjana dan program-program kepada Staf HAN·· 
KA.),.!. 

(3). ITUJEN dipimpin oleh Lnspek tur Djenderal HANKAM, d i s i ng­ 
kat J RDJBN j ang b e r tanggung dj awab a tas pe l aks anaan tu- 

. gasnj a k epad a ;\lE'.lvliANKAM/ PANGAli. 
Pasal 29. 

Inspektorat Pengawas Keuangan 

..... 
l .. 

(1). lnspektorat Penga,,·as Keuang an HANKA.\!, d I s i ng ka t ITWASKU, 
ada l ah sua tu Ba dan s taf <lalitm Sta f: HAN KAM j a ng memb an tu . . 
Ml:NliA.'iKAl.f/PANGAB <la lam iii-enj c Lengg ar akan pengawas an t er ha- 
dap segala kegiatan penguasaan dan pongurusan perbondaha­ 
raan·negara dalam DEPliANKAM bordasarkan hukum jang berla­ 
ku. 

(Z). Dalam raugka pelaksanaan tugas tersebut ajat (1) Pasal 
in i ITll'!\SKll 

a. Mcmbantu MENHANKAM/PANGAB dalam pengawa:;an penggunaan 
anggaran bolandja, keuangan, pertanggunga� dja�ab dan 
pengendalian intern, serta memborikan saran-saran ke­ 
pada XE.';!!ANKAJ>l/PANGAR mongenai pomakaian sumbcr-sumber 

··. keuangan Jang adi;. 
b. Mengawasi dilaksanakannja dengan tcpat ketentuan-ketcn­ 

tuan jang termaktub dalam peraturan purundang-undangan 
mengenai Perbendaharaan. 

(3). ITWASKU ....... 

................... -� ... 
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(3). ITWASKU dipimpin o Leh Inspektur Pengawasan Keuangan, di­ 
s i ng ka t Ll.l�ASKU, jang be r t ang gung djawab at a s pe Laks ana­ 
an tugasnja kepa<la MENlfANKAM/l'ANGAB. 

Pasal 30. 
Staf Priba<li 

(1). Staf Pribadi MENHANKAM/PANGAB, d i.s t ng ka t SPRi., ad a Lah 
su a tu kc Lompok pomban tu+pcmb an tu da Lam Staf HAN KAM j ang 
Lang sung memb an t u setjara pribadi "IENHANKAH/PANGAB dalam 
mclaksanakan tugasnja. 

(2). SP.RI b e r t anggung djawab atas pe Laks anaan tugasnja kepada 
�!J:::KHAN KAM,' PANG AB • 

Pas al 31. 
Sekret�·riat 

(1). Sek r e t a r t a t ad a l ah sua tu Bad an pe La j anan s t af dalam Staf 
IL<\NKAM j ang mcmb an tu MEN!IANKAM/PANGA!l dan S t af HA.'lKAf.l da­ 
lam ha l vha L korespondensi, dokumontasi dan ,:a·ta usaha kan­ 
tor lainnja. 

(2). Dalam r angk a pe l ak s ana an tug as terscbut d a l am ajat (1) Pa­ 
sal ini, Sckretariat dapat menpcrbantukan bagian-bagian, 
kc ronpck- ke l ompok a tau petugas ·petugas ter t cntu kepada MEK .. 
H,'\NKAN/PAtsGAR, WAPANGAB, KASIB<I, KASDEP, KASKAR dan pEldjabat­ 
p cdj ab a t atau badan-badan La i.nn j a d I I i ng kung an Sta£ HAN!(M.-1.. 

(3). Se kr e t a r i a t <lipimpin o Leh Kepa l e Sck'r e t ar La t , d Ls ing ka t 
KASET jang bcrtanggung djawab atas pelaksanaan t!,Jgasnja 
kepada MENHA:,KAM/PANGA:O; da lam pe Laks anaan tug as s eha r i> 
har i ia d i ko o rd i nas i kan oloh K..:\SDF.P, 

Pasal 32. 
Korps Markas 

(1). Ko r ps Ma r kas , disingkat KOR:v!A, ad a Lah sua tu Ba.dan pe Laj a­ 

nan s t a I da l am Staf HANKAM j a ng betugas k ewac.j Lban menj c­ 
lenggarakan peiajanan, perawatan, Urusan Dala� dan pengama­ 
nan di 1 ing kung an Staf HAl\'KAl"I dan Ma r ka s HANKAA. 

( 2) • 

... ._;. 
'·.� 

. . 
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(2) . Da Lam r angka pc La ks anaan tug as t.er s ebu t da l am aj at· (1) 
Pasal inj, KORMA mclakukan kcgiatan-kegiatan dilingku­ 
ngan Staf HANK!\M sebagai berikut : 
a. Menj e l cngg a r akan Ur us an Da l am ; 
b , Merawat, memeli.hara dan memb eka Li b a i k por soni I mau­ 

pun rnateriil; 
c . Melaj ani kebut uhan angku t an , pe rumahan , pemondokan 

dan pergudangan baik personil rnaupun materiil; 
d. Menjelen,ggarakan perhubungan intern; 
c , Menj elcngga r akan p eng amanan ha i k per soni 1 maupun ma - 

terlil; 
f. Menjelenggarakan Urusan Protokol. 

(3). KOfil,L<\. d I p imp i n o Leh Komund an KOR.\IA, d is f ng ka t DANKORMA, 
jang bcrtanggung djawab atas pelaksa!laan tugasnja kcpa­ 
da MEXHANKJ\i'l-1/PANGAB; cla lam pe La.ks anaan tug as sehari-hari 
ia dikoordinasikan oleh KASDEP. 

Pasal 33. 
Angkatan Bersendjata Republik Indonesia 

(1). Angkatan Herscndjata Rcpublik Indonesia jang mcrupakan 
Bagian Organ Lk Dcpartemen HANKA.'1 terdiri dari ; 
a. Ang ka t an Pe r ang Republik Indonesia, d i s Ing.ca t APR.I, 

jang m"liputi : 
Angkatan Darat Republik Indone s La , disinnkat ADRI. 

- Angkatan Laut Republilc Indonesia, d i s Lngka t ALRI. 
- Angkatan Udara Republik Indonesia, d i s i ngka t AURI. 

b. Kepolislan Negara i{epublik Indonesia, disingkat POLRI. 
(2). Ma s Lng -ma s t ng Ang ka t an tersebut ajat (I) Pasal Ln i dipim­ 

pin o l oh s co r ang Kcpa l a Staf An g ka t an , dan Kepo Lf s ian R. I. 
dipimpin olch Kepala Kepolisian R.J. 

(3). Setiap . 

.... . , ··-·-··���'il .. ,• · .... 
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(3). Setiap Angkutan dan Kepolisian R.I. berkewadjiban serta 
bertansgung djawab untuk melaksanakan dan mcngamankan kc­ 
b idj aks anaan dib i dang IIANKAM j ang tel ah d i purrs kan dan 
di t e t apkan o l eh MENHA.,KAM/PANGAH. 

(4). Ua l am r angka pemb i naan ke ku a t an HANKAMNAS deng an AHR! se­ 
bagai intinja, tiap-tiap Angkutan dan Kepolisian R.I. me­ 
Laksana kan t ug a s pemb i naan Ang ka t ann j a ma s Ln g .. ma s i ng s e su a i, 
dengan keb i d j ak s an aan MENIIANKAM/PANGAB, j ang an tar a lain 
meliputi : 
a. l'engorganisasian, pend i d i kan , latihan dan p e Leng kapan ; 
b. PengadaruL dan p�neliharaan sarana·sarana; ' . c. Penjiapan anggaran; 
d. Pcng emb angun t ak t ik dsn t ekn i k sorta sis tin. senJj a t a ; 
e. Security; � 
f. Penjiap�n komponen�komponen turmasuk pamberian bantuan 

log is t:i.i� dun admini s t r as i da l am rangka Koman do Gabu­ 
ngan. 

(5). Selain t ugas v t.ug a s j ang t cr s ebu t da Lam ajat (4) Pa aa l, ini, 
kepada Angkatan·angkatan dan POLRI dapat dibeTiXan tu- 

. gas-tugas chusus , pa r t i s Lpas t dalam kcg Lat.an-josg La t an Ope r a s ; 
8hakti dan Kekaryaan AllRI sesuai depgan ketentuan-kotentuan 
da r i MEN HA� KA.\f/ PAN GAB. 

(6). Para Kepala Staf Angkatan dan Kcpala Kopolisian R.I. ber­ 
tanirnung d j awab a t a s pe l aks ana an t ug a s nj a kepada MENHAN­ 
KAM/PA�GAB. 

Pasal 34. 
Angkatun Darat Republik Indonesia 

(1). ADRI bertugas Jan berta11ggung djawab untuk mendukung ke­ 
b i d j ak s ana an HANK.'\.MNAS dcng an mon j e Leng ga r a kan pemb Lnaan 
t c r ha d ap keg i a t an v keg Iu t an i\DRI d.ibidang-bidang sebagai­ 
m.:ina terscbut dalam pasal 33 ajat (4) guna pelaksanaan 
tugas-tugas ���KA.� sctjara tepat dan borlandjut. 

(2) . ADRI •••.•.•••.• 

...... _ _ , .. ;�;. 
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(2). AllRI d apa t diberi t.ug a s r tug a s chusus , pa r t i s ipa s L da l am 
kegiatan-kegiatan Operasi Bhaktl dan Kekaryaan ABRI, sesu­ 
ai dengan ke t.en t uan- ke tcnt uan dar i �!F,NHANK:'\M/ PANGAB. 

Pasal 35. 
Angkatan Laut Republik Indonesia 

(1). ALRI b e r tug as dan b e r t ang gung d j awab untuk mendukung ke­ 
bidj aks anaan HANK.!>J.1NAS dengan menj e l engg a r akan pcmb I naan 
t e r hadap kog La t an=kcg i a t an ALRI, t e rma suk Korps Komando 
dan Pene rb ang an Organiknj a, dibidang-bidang s eb ag a imarra 
tersebut dalam pasal 33 ajat (4) guna pelaksanaan tugas­ 
t ug a s HAJi:KA}.,l s e t j a r a tepat d an b e r Land j u t . 

(2). ALRI dapat d i.b c r i tugas-tugas chusus , pa r t i s ipa s i, d a Lam 
kegiatan-kegiatan Operasi Bhakti dan Kekaryaan ABRI, se­ 
sua i d e ng a n ke t ent uan-ke t.errtuan da r i MENI-IANKiJ>I/PANGAll. 

Pa.s a l 36. 
Angkatan Udara Repuhlik Indonesia 

(1) . AURI ber tug as dan b c r t anggung dj awab untuk mendukung ke - 
bi<lj aksangan HANKAM"iAS dengan menjelenggarakan pembinaan 
kcu<laraan dibldang-hidang sebagaimana tersobut dalam pa­ 
sal 33 aj:i.t (4), guna pelaksanaan tugas-tugas HANKAM se- 
t j a r a t epa t da n b e r Landj u t , 

(2). AURI dapa� diheri tugas-tugas chusus, partisipasi dalam 
kegiatan-kegiatan Operasi Bhakti dan Kekaryaan ABRI, 5e­ 
sua i, derig au ke t en tu an-Re t en t.uan da r i MENHANKAY!/ PA-"IGAB. 

Pasal 37. 
Kepolisian Republik Indonesia 

(l). POLRT bcr t.ug a s <lan bcr t ang gung d j awab s eb ag a i, Alat Negara 
Po ne g ak Hckum , t.o ru t ama d i.b Ld ang Keamanan dan Ke t e r t i b an 
masjarakat., sesuai dengan Un<lang-undang Nomor 13 tahun 
1961 dan Keputusan Presi<len Ropublik Indonesia Nomor 52 
t ahun 1969. 

(2). Dalam •••••• , •.• 

... . ------·······,···········--······ -- - .. ,·. 
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(2). Dalam rangka pelaksanaan tugas tcrsebut ajat (1) Pasal 
ini, POLRI berkewadjiban untuk mcndukung kebidjaksana­ 
an IIANK.AMNAS d.engan me nj e Leng g ar a kan pemb rnaan t cr hadap 
kegiatan-k�giatan POLRI dibiclang-bidang jang d:iperlukan 

. guna pelaksanaan tugas-tugas kepolisian, 

(3). POLRI dapat dibcri tugas·tugas chusus, partisipasi dilam 
kegiatan-kegiatan Operasi Bhaktl dan Kekaryaan ABRl, sc· 
suai dcnga n ketentuan-ketentuan d ar I MENJJANKA.\1/PANGAB. 

Pas al 38, 
Bndan-badan Pclaksana Pusat 

Badan·badan Pelaksana Pusat aclalah Badan-badan pelaksana 
tingkat DEPIIANKI.M j ang mcnj elenggarakan pemb Lna an , kegiatan­ 
kegiatan Staf d&n/atau pclaksanaan fungsi·fungsi de3gan ruang 
1 rngkup HAAK,\M/P.llRI d i Luar Keg r a t arr-keg La t an Angkatan d an me· 
liputi Badan -bac.an s cb ag a i mana t e r s ebut, da Lam pas a l IS Kepu tu s an 
Prcsidcn ini. 

Pasa1 39. 

(1). Pus at Intelitlj en Sr ra t eg is , d i s i ng ke t PUSINTELSTll!\T, ada Lah 
Bad an Pe l ak s ana Pus a t da l am DEPH.tu\JKAM jang me Laks anakan pe· 
nj e l engg ar aan ke g i a tan keg i a t an Tntclidj cm strategis bagi 
�1ENIIANKAM/PANGAB. 

(2), Dal am r ang ka p e l ak s an aan tugas tersebut da Lam aj at (1) Pa­ 
s al ini PUSINTELSTRAT : 

a. Menjele11ggarakan pengumpu l an d an pengkadj i an bahan-bahan 
intelidj en Stra tcgi s , un tuk ME.\HANKAM/PANG.AB; 

b . Menj e Leng g a r akan f'ung s i, pcmirna Langan guna kepentingan HA,\' - 
!{Ai\.!; 

c. Menjelen1;garakan koordinasi dan sinkronisasi dcngan badan­ 
ba dari t ntc l i<lj en lainnj a. 

(3). PUSINTELSTRA'f dipimpin olch Kcpala PUSINTELSTRAT d Ls Engk at 
KAPUSI:NTELSTRAT, j ang be r t anggung dj awab a t as pe Laks anaan 
tugasnj a kepad a ME.'-iHANKJ\l'vl/PANGAB; da l am pe Laks anaan tugas 
schari·hari t a dikoon.linasikan oJeh KASUM, 

Pas al 40. ...... 
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P11:;al 40 
3D.dan Pembekalan AHR! 

(1). :Sadan Pembekalan ABRI, disingkat llABl:lK ABR'I, adalah Badan 
Pe Iu k s anu Pusut d a Lam lJJ::l'HJ\NK.i\M Jung me n j o Leng g a r akan pem­ 
binaan d Lb fdang pembekalan Bekal Umum untuk AB:RI. 

(2). Oalnm rangka pclaksanaan tugas tersebut ajat (1) Pasal ini 
Il!\BEK ABRI : 

a. Menj o Leng g ar-a kan penga turan d an me Laks an akan penghi tu­ 
ng an kebutuhan, peng,daan/pembelian, penimbunan dan dis­ 
t r i bu s i pemeliharaan dan kons e rvas i, Bokal Umum Al:HU; 

b . Lku t serta d a Iam me n gada kan penulitian dan p en gemb an ga n 
perbokalan, baik untuk rnentjapai standarisaui Jang rnak­ 
simal maupun untuk mentjapai daja:guna <lan hatsil-guna 
jang sebesar-bcsarnja. 

(3). BABEK ABRI d i p imp I n o l.c h KepaJa BA!lEK ABRI, d i si.n gka t KABA­ 
BEK ABRl, jang bcrtanggung djawnbatas pelaksar..aan ttigasnja 
kepada MENHANKAM/PANGAB.; da l am pe Laks an aan t ugas s ehar i.vha r i 
ia dikoordinasikan oleh KASUM. 

Pasal 4l.. 
, Lembaga Pertahanan Nasional 

(I). Lembaga Per-tahanan Nasional, disingkat LEMHANAS, adalah su­ 
atu Bad an Po La ks ana Pus a t dalam DEPHANKAM, jang bertudjuan 
memb an tu MENHA:\'lCAM/PANGAll dalam us aha men t j ap a i , mempe r t i ng - 
gi dan memelihara Ketahanan l'iasional dengan djalan membina 
t e rwudj udnj a Int eg ras i dan ker<lj as ama dalam pengerahan dan 
peng gunaan s eg cnap unsur kekua tan dan po tens i n as ion al. 

(i). Dalam rangka pelaksanaan tugas tersobut ajat (l) Pasal ini, 
LEMHANAS ; 
a. Mc:mgadakan peng kadj i an s e t j a r a ilmiah dan i nt ens t p dalam 

bidang-bi.dang Lde o Log i , po l i t I k , ekonomi, s os i a Lvbuda j a , 
ag ama , m i liter, ilmu perig e t ahuan , tekno1ogi dan eng i n e r i ng 
j ang mo rupa kan un sur+unsu r pokok dar i pada Politik dan s t r a- · 
t e g i Kc t ahanan Nasional. 

b. Mengadakan ..... 
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b . Mengadakan pene l i tian dan pcng emban gan kons ep=kons ep Ke­ 
t ahanan dan Per t.ananan 'Nasional set j a r a t erus me ne rus 
scsu!li dengan ruang lingkup keadaan don kematjuan dalam 
b:idang ideologi, :falsafah politik, ekonomi, rochani., so­ 
sial.·budaj!l, ml.liter, ilmu pongetahuan 'dun e�gi�aeri�g. 

·c. Mengadakon penjadjln11 pertimbar1gan me�genai letahanan clan 
Pe r eahanun Nasional padc Peme rt n t ah clan Lomba g a-Temb ag a 
Kemosjarakatan jang momerlukannja. 

d . Menj eleng:�arakan konsul t as i ten tang ke t er ang an- ke't e r ang an , 
sar an-s ar s,n dun pe r t Imbangan-jie r t uab ang an da l am b Ld ang 
Kutahanan dan Pertahanan Nasionnl. 

(3). LEMIIAJ\AS d i pi mp i n oleh Gube rnur Ll-\>,IHANAS, tlisingkat GUBLF.M­ 
HANAS, j ang b e r t ang gung dj swab a r.a s pe Laks anaan tugasnj a ko­ 
pada �IENlv\XKM·1/PANCt'I.B; da Lam pe l.aks an aan tug a s s ehar i -har i 
La d i koo r d Lns.s I kan oleh K/1.SDEI.' . 

.l'asol 42. 
Lembaga Pcndidikan Sta:C clan Komando Ga­ 
bungan/f,ekolah Staf clan Komand o ADRI 

(1). Lembaga Pendidikan Staf dan Komando Gabungan/Sekoloh Stof dan 
Komando ABRI, disingkat LEMDIKSKOGAll/SESKO ABRI, ada.l ah su a t.u 
Badan Pelaksr.1na !'usat u.alam DBPMAN.K.AM, jang monjoloµzgarakan 
pendidi kan guna memp e r s i apkan pe<lj abat ·pedj aba t teras ABRI 
untuk tugas·tugas komanclo dan Stnf di<lalam kesatuan/morkas/ 
lcmbaga jong bersifat Antar Angkntan/Gabupgan dan sebagai pcm· 
bino dalnm bidang Kckaryaan ABRI. 

(2). Dalam rangka pelaksanuan tugas terscbut ajat (1) Pasal ini, 
LEMDIKSKOGAB/SESl<.O AB.RI : 

' . I 

a. Menjelen.gg�ral<:an pendidikan tcrtinggi bagi Perwira·perwira 
terpilih j.}ng me rup akan pendidikan d j ab a t an , 

b. Melaksanak;ln kegiatan-kegiatan un tuk meng emb an g kan , merumus·' 
kan dan mengudji doktrin-doktrin gabungan maupun HANKAMNAS 
dan Perdjoangan ABRI. 

(3). LEMDIKSKOCAB/SESKO ABRI dipimpin oleh Komandan Djendcral LEM­ 
DIKSKOGAD/SESKO ABIU, d is i ng ka t Df\NDJE:-1 LEMDIKSK03AB/SESKO ABRI, 

j ang . 

·' , ,, ::$.ff . 
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djawab atas pclaksanaan tugasuja kepada 
da l am p e l a ks an a an t ug as s eh ar I - har i 

ia dikoordlnasikan oleh KASDEP. 

Pasal 43. 
Ak adem i i\BRI 

(l). Akademi ABJU d i s i ng ka t AKABRI, ad a Lah s ua t u Bad an Pe La ks ana 
Pu s a t da Lan. OBPHANKAM, jang me l aks ana kan p cmb cn t ukan p r adj u­ 
rit jang m€mpunjai bakat, hasrat serta ketjakapan untuk men· 
<ljadi perwira ujabatan AHRI. 

(2). Da Lam rangka po La ks anaan t ug a s t e r s ebu t ajat {:t) Pa s a l ini. 
AKABRI : 

a. Mcnjelenggarakan pendidikan <lan latihan setjara akademis 
jang dii;erlukan bagi perwira-perwira <ljabatan AllRl ; 

b. Me nj el en�:3:1r::1lulTl pembentukan m,;intal s eh Lngg a menghas i Jkan 
manusia·manusia paripurna jang berdjiwa, bennental dan 
be rmo r a I Pantja Si.la, Sapta .'vlarga dan Sumpah Pr adj ur i t , 

c. Menjelenggarakan penelitian clan pcngembangan jang serasi 
dengan pelaksanaan tugasnj a dan pcmbinaan a l.umn t AKABRl. 

(3). AKABRl dipimpin oleh Komandan Dj ende r a l AKABRI ,. disingkat 
DANDJE:-1 AKABRI, jang ber t anggung djawab atas pe l ak s anaan tu­ 
gasnj a kepa da MEN.HANKAM/PANGAB ; dalam pe Laks an aan ttigas sel:.ar. 
hari ia dikoordinasikan oleh KASDEP. 

Pa s a I 44. 
Pusat Penelitian dan Pengembangan 

(1). Pusat Pen e Li t i an dan Pengemb ang an , disingkat PUSLITBANG, ada­ 
Lah suatu Badan Pe Laks ana Pus at da l am DEPIIANKA.•I, j ang me Lak­ 
sanakan ponj e Lengg araan peneli t i an , peng embanga.n dan pengudj ia 
bi<lang-bidang sistim sen<ljata teknologis, sistim scndj.ata so­ 
sial dan sistim administrasi jang pada azasnja bersifat umum 
antar Angkatan/Cabungan dalam DEPHANKJ\M. 

(2). Dalam rangka pelaksanaan tugas terscbut ajat (l) Pasal ini, 
PUSLITBA!'iG: 

a � - •• 

j ang b e r t anggung 
}IE:'!lL\NKAM/FAKGAB 
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a. M cnj cl engg a.r ak au pe no I itian, pen i. La Lan da n a naI Ls a , pengudj :'.an 
d an pe r t j o t uan , da r i Doktrin HANKAMNAS, dan Doktrin Pe r d j uang­ 
an ABIU ; 

b. ;,!enjolen,ggarakan penc Li t i an dan pengomb ang an t e rb ad ap s Ls t i.m­ 
sistim sendjata teknologi sosial dan kekaryaan ABRI ; 

c . Mengadakan penelitian, p en i La i an dun ana lfs a t e.rhadap s I s t m .. 
adm i n i s t r a s i , un t.uk mentjapai no rma Li s a s i jang maks d ma I da l am 
sistim adm i m s t r a s i DEPHANKA.\.! , 

d. Menjelenggarakan penelitian dan pengembangan serta pengudjian 
dan pe r t j obaan terhadap dj on i s+dj cn i s ma t e r i i L tertentu, bafk 
j ang kcnvens i onil maupun j ang non-konvensionil j ang cliperguna­ 
ka n o Leh HAh1KAM/Al3RI, un tuk tertjapainja s t anda r i s as i maks i.ma I 
dengan daja:·guna clan hatsil-guna jang s eba i k-b a fknj a ; 

e. Me r umu s kan r en t j an a termasuk ang g ar an b ea j anj a dan program b ag i 
kegiatan-kegiatan litbang clan pongudjian. 

(3) PUSLITBANG d i p Lmp i n oleh Kepala PUSLITBA.I\G, d i s i ng xa t KAPUSLIT ·· 
.BANG, j ang be r t.ang g urig dj awab a t as pe Laks anuan t ug a sn j a kep ada 
MENHANKAM/PANGAB; dalain polaksanao1n tugas sohari-hari ia dikoor­ 
d i nas ikan oleh KASUJ,1. 

Pasal 45 
Pusat Tjadangan Nasional 

(1). Pu s a t Tjaclangan Nasional, disingkat PUSTJAlJNAS, ad a.Lah Badan Pe­ 
laksana Pusat d9lam DEPHANKAJ.l, jang monjc!enggarakan perumusan 
keb i dj aks ana an umum d f b ida ng pemb i naan Tjaclangan Xas Lona.l dengan 
scgala unsur-unsurnja serta mcngendolikan polaksanaannja, 

(2). Dalam rangka pc1aksanaan tugas tersebut ajat (1) Pasal ini PUS­ 
TJADN.'\S menjelcnggarakan koordinasi clalam pengerahan, Ponjedia­ 
an t.e nag a pondidikan dan La t i ha n , penugasan dan d emob Ll i s a s L 
Tjadangan Nasional, 

(3). PUSTJADNAS dipinipin oleh Kepala PUSTJADNAS, disingkat KAPUSTJAD· 
NAS, jang bertanggung <ljawab atas pelaksanaan tugasnja kepada 
MENHANKAM/PANGAE; dalam pelaksanaan tugas sehari-hari ia dikoordi­ 
nasikan oleh KASDEP. 

Pas al 46 . . .. 

- ... ·-· .... ·- .. ... . . .. . - ·-· ·-- _, ....,.._..,,. 
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Pasal 46. 
Perintlu5trian ABRl 

(1). Perintlustrian ABRI, disi.ngkat PINDA!lRI, adalah suatu Badan 
Pe l ak s ana Pus a t d a l am DEPHANKA,1.1, j ang menj e Leng g ar ak a n pc- 
r e n t j ana an dan program produksi ma t e r i i I hagi ABRI, j ang dap a t. 
dilakukan oleh badan-badan produksi, baik jang berada didalarn 
maupun di luar DEP!LAIIKAM. 

(2). Da l am r ang ka p c l aks ana an tugas tersebut a ja t (1) Pa s a I .i.n.i , 
PINDABRI ; 
a. Merentj ana kan , t e rma suk pe r en t j anaan anggaran b e Larid j a, dan 

membuat program mengenai produksi materiil ABRI jang telah 
di tentukan o l eh MENHANKA.'1.1/PANGAB. 

b. Memelihara clan mengemhangkan kemampuan perindustrian ABRI. 
c. Mengkoor<linasikan badan-hadan produksi ABRI untuk mcnclapat­ 

kan daJa:guna dan hatsil·guna Jang makiimal. 
(3). PINDABRl dipinpin olch Kepala PlNDABRI, disingkat KAPIKDABRI, 

j ang be r t anggung dj awab atas pe Lak s anaan tug asnj a kepada MEN - 
HANKA.M/PAi\lGi\B; dalam pe l.aks anaan t ug as s ehar i -Iia r i Ia dikoor­ 
dinasikan oleh KASDEP. 

Pas a I 47, 
Fusat Kesehatan ABRI 

(1). Pusat Kesehatan ABRI, disingkat PUSKf.:S ABRI, adalah suatu Ba­ 
dan Pe Laks ana Pus at da Lam DEPHANKA.\I, j ang membant.u MENHANKAM/ 
PANGAB dalam merumuskan kebidjaksanaan umum/pokok dibidang pem· 
binaan kosehatan AllRI, psychologi, dan ntenjelenggarakan pembi­ 
naan rumah sakit-rumah sakit ABRI, serta menjelenigarakan pen­ 
didikan keachlian kc�ehatan. 

(2). Dalam rangka pelak1anaan tugas tersebut ajat (1) Pasal ini, 
PUSKES ABRI ; 
a. Monje-lengga·rakan p cr umu s an Rerit j ana t e rma suk anggaran b i aj a 

da n prog r am-p ro g r am d i b i dang p emb i naa n ke s ehat an 1\BRI; 
b. Mon j e Long g ar ak an Rumahs ak.i t+ rumah s a k i, t Pus at ABRI; · · 
c. Men j e Leng g a r akan koordinasi dan s Lnch r on i s as i terhadap ke- 

g hi tan Lemba.g a- J.emhaga kes eha t an La i nnj a j ang diperlukan un­ 
tuk pelaksanaan tugasnja; 

d . . .. 

·:;.··.·�. ..... --' 
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' . d. Menj e Lengg a r akan perid Ld i kan . ke ach lion ke s eha t ar; ; 
c. Menjediakan keterangan-keterangan teknis ilmiah jang diper­ 

lukan dibidang pembinaan Keschatan ABRI. 
(3). PUSKES ABRI di?impin oleh Kepala PUSKF.S A.BR!, disingkat KAPUS­ 

KES ABRI, jang bertanggung djawab atas pelaksanaan tugasnja kc­ 
pada MENHANKi\M/PA\GAB; dalam polaksanaan tugas sehari-hari ia 
dikoordinasikan oleh KASDEP. 

Pasal 48. 
Polisi Militer ABRI 

(1). Polisi Militor ABRI, disingkat POM ABRI, adalah suatu Badan Pe­ 
Laks ana Pus at da l am DEPH.11,NKAJvl j ang memhantu MENHANKAM/PANGAB da · 

lam me rumus kan kebidj a ksanaan unwn/pckok da Lam bi dang pemb Ln aan 
Kepolisian-militer, me Laks anakan fung s i pencg akan hukum ABRI dan 
menjolenggarak&n pongamanan Presjden R,I- beserta keluarganja. 

(2). Da l am rangku pe Iaksanaan tugas t e r s cbut aj a t (1) Pa s a I ini, E'OM 
ABRI : 
a. Menjelenggarakan purumusan rentjana-rentjana te1�asuk anggar�n 

biaja dan program-program tlibitlang pcmbinaan kepolisian mili­ 
tcr ABRI; 

b. Menjelensgarakan pombinaan teknis kepolisian militdr terhadap 
unsur-unsur Polisi Militer di Angkatan-angkatan dan di Komando­ 
komando Utama Operasionil, termasuk pendidikannja; 

c , Mcnj e Ie ng g a r.akan pcng ama nan Pres iden R. I. bes er ta ke Lua rg anj a; 

(3). l'OM ABRI dipimpin olch Kepala POM ABRI, disingkat KAPOM ABRI, 
jang bcrtanggung djawab ata.s pelaksanaan tugasnja kepada MENHA.t'IKI\M/ 
PANGAB; dalam pelaksanaan tugas sehari-hari ia dikoordinasikan 
o l eh KASDEP. 

Pasal qg_ 
Oditurat Djenderal ABRI 

(1). Oditurat Djendcral ABRI, disingkat O'fDJEN ABRI, adalah l}adan Pe­ 
l aks ana Pu s a t de.Lam DEPHANKAM, j ang mcmbantu ME�IIANXAM/PANGAB da- 
1 am me rumus ka n keb i.d j aks ana an umum/pokok dibidang ke od i tur an ABRI 
dan merupakan Badan Penuntut Umum tertinggi dalam DHPHANKAM bagi 
anggauta ABRI. 

(2). Dalam 

·····,Be 
• • 0 • I • • • I 

"' . 
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(2). llalam rangka pelaksanaan tugas tcrsebut ajat (1) Pasal 
ini , OTDJEN ABlU : 

a. Menjelcnggarakan perumusan rentjana�rontja:ria tennasuk 
ung g a r an biaja dun program-program d i.b i dan.g pemb i naan 
keodlturan ABRI; 

b. Mcnjelenggarakan pclaksanaan kobidjaksanaan dalam bi­ 
dang p enunt u tan perkara j ang menj angkut ang g au t avang­ 
gau ta Ji,BRI ; 

c. Mcnj e l enggu rnkan nasehat dan saran kepada MF.NHANK.A.M/PA­ 
NGAB daLam b Ldang penuntutau perkara; 

d . Menjele,n8garakan pe ng awas an teknis hukum t•!rhadap se­ 
luruh kegiatan pcnuntutan pcrkara dilingkungan. AB�I; 

e , Mc nj e Lengg a r akan pengawasan terhadap peng gunaan wewe­ 
nang penj cr ahan perkara dan wcwenang pemertks aan pen­ 
dahuluan dilingl<ungan ABRI. 

(3). OTDJE8 AllRI <llpimpin oleh Oditur Ujonderal ABRI, disingkat 
ORDJ.EN ABRI, j ang bertanggung dj awab at.as po Laks ane an tug asnj a 
kepada MENHANKAM/PANGAl!; dalar.i pelaksanaan tugas sehari- 
hari ia dikoordinasikan oleh KASDEP. 

Pasal SO. 
Kehakiman i\BRI 

(1). Kehakiman ABRI, disingkat KEH ABRI, a<lalah Badan Pelaksana 
Pus a t dal am DEPHANKA,\.! j ung memban tu MENHANKAM/PANGAB da lam 
mcrumuskan kebidjaksanaan umum/pokok dibidang pembinaan per­ 
ad i Lan da l am lingkungan DEPHANKAM dan menj e l engg ar akan pem­ 
binaan, pcradilan militer, !erta menjelenggarakan pendidikan 
ke ach l ian hukum m i l Lt o r , 

(2). Oalam rangka polaksanuan tugas tersebut ajat (1) Pasal ini., 
KEII i\8R I : 

a. Menjelenggarakan perumusan rentjana�rentjaca termasuk 
anggaran blaja dan program-program clibidang pembinaan 
peradilan militer; 

b . • . 
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b . Menjel·�!)ggara.kan pengnwas an t e rh adap Badan -badan Per­ 
adilan Militcr; 

c . Menjel,)nggarokan rumah+rumah pcndj a r a mi.liter; 
d. Menjelenggarakan pendidikan kcachlian hukum militer. 

(3). l<t::H ABRI d i p Lmp Ln oleh Kepala KEH AIIRI, disingkat KAKBH 
ABRI, jang bertopggung djawab atas pelaksanaan tugasnja 
kepada MCHJHANl<AM/PANGAB; d a l am pe Laks anaan tugas s ehar L­ 
hari ia d:J<0ordinas i kan oleh KASl.ll:lP. 

Pas al 51. 
Survey dan Pemetaan ABRI 

(1). Survey d an Peme t a an i\BRI, d i s Lug ka t SUR'J'A ABR[, adalah 
Bad.an Pe l ak s ana Pus a t da Lam DEPlii·\.�Ki.\.M j ang me:)jelengga- 
r akan pemb i naan teknls diliidang survey. dan p eme t a an , j ang 
teru t ama c.iper Lukan bagi kopen t Lngan HA.1':KAMN/\S. 

(2). Dalam rangka Pelaksanaan tugas torsebut ajat (1) J:>asal 
ini, SURT.�. ABRI : 
a. MenjiaFkan r�r,tjana�rentjana termasuk rentjana anggaran 

biajanja dan program-program survey sertn J>emetaan; 
b. Mengkoordinasiko.n dan mcngawnsi terhadap Bndan·badan 

Topografl, Hidrografi, Aerial Survey serta lain·lain 
Badon Survey don Pam�taan ABRl. 

(3). SURTA AllRI d i p Imp i n olc:h Kepa l a SORT,\ ABRI, disingkat 1<.J\­ 
SURTA ABRI, jong bertanggung <ljai,;ab atas pelaksanaan tu· 
gosnja kopada MENHANKAM/PANGAB; dalam pelaksanaan tugas 
s cha r i -h1H i la d i.kno r d i na s i kan oleh KA SUM. 

Pasal SZ. 
Hadan Administrasi Veteran ARRI 

(1). Badon Adrni:iistrosi Veteran ARRI, disingkat BAMIKVET, Rda­ 
lah Bad.an :Jelalcsana Pus a t d a l am DEPHANKAM j arig rnembantu 
MENI!At-<KAM/PA;\/G.I\B da l am menj c l eng g ar akan perumusan kebidjak- 
s anaan umum dibidang pemb Lnaan adm i n i s t r as I kev e t cr anan 

serta 
....•. , ... ,,.- ........ ,.-�:.-· ... 

.......... 
.:r,.· .. ,. 
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s e r t a me La.cs ana kan udm rn i s t r a s i, kev e t e r a nan dalam a r t i s emp i t 
'· 

(2). Dalam rangia pelaksanaan tugas tersebut ajat (1) Pasal ini, 
BAMINVET : 
a. Me n j e l eng g a.r akan pe rumus an dan peng emb ang an kebldj ak­ 

sanaan pcmbinaan administrasi kcvoteranan serta melak­ 
sanakan administrasi kevetcranan dalam arti sempit. 

b. Menjediakan segala kcterangan dibidang peml.Jinaan adrni­ 
m s t r a si keve t e r anan bagi MENHANK/\M/PANGAB. 

(3). BA.MINVET di.p Liup i.n oleh Kepa La 8;\MINVET, disingkat KABAMIN­ 
VET, jang l>ertanggung djawab atas pelaksanaan tugasnja ke­ 
pada MENHANKAM/PANGAB; dalam pclaksanaan tugas sehari-hari 
ia dikoord:inasikan oleh KASOEJJ. 

Potsal 53. 
Pusat Pcndidikan Dja5mani ABRI 

(l) Pus a t Pendidikan Djasmani AHR1, disingkat PUSDJAS ABRI, 
adalah Baclan Pe Laks ana Pusat da Lam DEPHA.1''1KAM j ang menj e­ 
Lengga r akan pe rumus an rentjana dan prog r am umu:n dibidang 
pemb Lna an s s r t a mcnj e Lengg ar akan pendidikan-p.e.ndidikan di­ 
bidang pendidikan djasman.i ABRI. 

CZ). Da l am r ang ka pe Lak s an aan t ug a s t e r s ebu t a j a t (1) Pas a I ini, 
PUSDJAS ABRJ 

a. Menj e Lcng g a'r aka n perumusan ren tj ana-·rentj aria t e rma suk 
:;inggaran biajanja dan program pembinaan pendidikan dja.s­ 
man i ABl':l; 

b. Mengkoordinasikan dan mengawasi kegiatan pembinaan pen­ 
didikan djasmani ABRI untuk mentjapai daja�guna jang 
maks i ma l.; 

c. Menjediakan ketcrangan-ketcrangan tcknis ilmiah bagi 
MENHANKAM/PANGAB dibidang pcndidikan djasmani ABRI; 

d , Menj e l engg ar akan pendidikan d Lb i dang pendid'lkan dj as­ 
man i ABR I. 

(2). PUSDJAS ..... 
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(2). PUSDJAS ABRl dipimpin oleh Kcpala PUSDJAS AllRI, disingkat 
KAPUSDJAS t\llRI, jang bcrtanggung <ljawab atas pelaksanoan 
t ug as nj a kepada MEl\llA..'{KAM/PANGAB; da lam pe Laks ana an 
sehari-hari ia dikoorclinasikan oleh KASUM. 

tug as 

. . 

Pasal 54. 
Pusat Sedjarah ABRI 

( L) . Pus at Scdj a r ah l\BRI, dis Lng ka t i:'USDJARAII ABRI, ada l ah Ba­ 
dan Pelaksana Pusat HA:-fKAN jang menjelenggaratan perumu­ 
san rentjana dan program umum scrta monjelenggarakan ke- 

. g i at an p emb i n aa n dibidang Ke s ed j e r ah an HA!-.KAM/ABRL 

(2). Dalam rangka pelaksanaan tugas tersebut ajat (1) )asal ini, 
PUSDJARAII ABIU : 

a. Mcnj o lenggara.ka n p erumus an rentj ana , t e rma suk anegar:rn 
b La j a d.iri program pemb i nnan kes.odj ar!i-han!,, HANKAf\f/ADRI; 

; ;. 
1 

b. Menjele�ggarakan 
KAM/ABRl; 

kog La t an pemb i naan ke s cdj arahan . . 

c. Mengkoo�<linaslkan <lan mengawasi kegiatan pcmbinaan ke­ 
sedjarahan HA\'KA.M/ABRI untuk mentljamin pcngarahannja 
jang tepat. 

d. Nenjediakan ketcrangan-ketorangan ilmiah dibi<lang kese­ 
d j a r ah an IIASKAM/ABRI bag i !-,IENli1l\iK.�M/PA.NGAB. 

(3). PUSDJARAll dipimpin olch Ke pa La PUSDJARAH, d i s ing ka t KAPUS­ 
DJARAH, j ang b er t ang gung dj awab a tas pe Laks anaan tugasnj a 
kepa da MEM·IANKAM/PANGAB; d a Lam pe Laks a naan t uga s s ehar a - 
ha r i i a di Koo r d i na s ikan oleh K,'\SUM. 

Pasal SS. 
Pusat Pembinaan Mental ABRI 

(1). Pus at Pemb i naan Mental ABRI, d i s Lng ka t PUSBINT/,L AllRI, ada­ 
Lah Bad an Polaksana Pusat dalam DEPHANKAM, janf: menjelcng- 

. g a r akan pend i d i kan dibidang pemb i naan rnental sp i r Ltu i L ABRI. 

(2). La Lam •••••• 

··---� ·- .. ···• . - .... -· . 
' 

··---····--·····---..cJ . ·�.;.:.·.�·:·;··:. 
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('2). Dalom rangka pclaksanaan tugas terscbut ajat (1) Pasal 
ini, PUSBINT;\L ABRl 

a . Menj e Lengg a r akan p cr umus an r cn t j a na , t e rma suk ang g a r an 
biajanja clan program-program dibidang pembinaan serta 
pcme Li ha r a an dj iwa kcp aa.dj ur-i tan b erda s a r ka.n Pant.j a Sil ii, 
�apta Marga clan Sumpah Pradjurit; 

b . Mcnj e Leng g a ra kan pe�\.,.musan r cn tj ana · t e rma suk ang g ar an 
biaj a d an program d,ibidang peme Lfhar aan r ochan i ; 

c. Mergkoordinusikan dan mengawasi kcgiatan pembinaan men­ 
tal serta pemelihar&an rochani llagi ABRI; 

d . Menjelenggarak:an pendidikan di.bidang pemb i naa n mental 
spirituil ABRI; 

c . MenjedL,kan ketGr,·i.ngan-keterangan iliniah dibidang men· 
tal sp ir i tu I t b�gi NENH,\NKAM/VJ\NGAB; 

(3). PUSBI:"<TAL dipimpin oleh Kepala PUSJHNTAL, d i s i ng ka t KAPUS· 
JHNTAL, j ang be r t ang gung dj awab a tas pe l aks anaan tugasnj a. 
kepada MENHANKAM/PAXGA'o; dalam pe l aks anaan tug as sehari-hari 
ia dikoord:inasikan o Leh .KASUM. 

f: 
\ 

Pas al 56 . 

( 1) . 

Pusat Parlawanan dan Keamanan Rakjat 

t. 
len1rnarakau perumusan r cn t j ana d an program umu.n s e r t a monj ·�- , 
lenggarakan pcndidikan dibidang pembinaan perl:1wanan dan ke- 
amanan rak:at. 

Pusat Per Lawanan dan KeamDnan Rakjat, disingkat PUSWAJ.\IKA.\1- 
RA adalah lladan Pe l aks ana Pus a t d a Iam DEPHANKA�f jang merrj e- 

(2) . Dal am r angka pe La ks anaan tug as terse but aj a t ( l) Pas a I ini, ! . 
PUSW.ANKAMRA : 

a. Menjelcriggarakan pe rumus an r e nt j ana t e rma su.c anggaran bi .. 
a j anj a c.an program d i.b i.dang pemb Ln a an pe r Lawanan clan ke­ 
amanan rakjat; 

b - . 

. ··--JI· 
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b. menjclenggarakan pcndidikan dibidang pembinaan perla­ 
wanan dan keamanan rakjat; 

c. Menjediakan kcterangan-ketcrangan teknis tibidang per­ 
lawanan dan keamanan rakjat bagi MEN!IANKAM/PANGAB. 

(3). J:>LISWA�KAMRA dipimpin Oleh Kepala PUSWAN'KAMRA, disingkat 
KAPUSWANK,"\,\.(R/\ j a ng be r t anggung dj awab a t a s pe l a ks ana an 
tugasnja kepada MENHANKAM/PANGl\ll; dalam pelal:sanaan tugas 
schari-hari ia dikoordinasikan oleh Ki\SUM. 

Pasal 57. 
Pusat Penerangan 

(1). Pus at Pen e rang au , disingkat PUSPBN, ad a Lah sua t u Badan Pe­ 
laksana Fusat dalam DEPHANKAM jang membantu MENHANK.AM/PANGA!l 
dalam hal -ha I j ang berhubung an d eng an pcnj c Lengg araan penc­ 
rangan kcluar <lan penerangan kcdalam, jang bersangkutan 
dengan ma.salah-masalah HAXKAMNAS dan Kekaryaan AllRI. 

(2). Dalam r ar.g ka pe Laks ai..ran tugas tersebut d a l am ajat (1) 
Pasal ini., PUSPEN menjiapkan rcntjana-rentjana dan pro- 

. g r-am+p r ogr am penerangan dibidang HANK.AM dalam monundjang 
rentjana-rentjana umum dan program-program ')EPHANKAM, me·· 
Laks anaka.n koordinasi, supcrvisi s e r t a membe:rikan pe tun­ 
dj uk-petundj uk teknis kepada ba dan-badan p ene r ang an da l.am 
lingkung.in DEPHANKAM. 

(3). PUSPEN di.pimpin oleh Kepa La l'USPEN, disingkat KAPUSPEN 
j ang dj uga bertindak sebagai Djurubitjara dan ber t anggung­ 
dj awab a tas pe Laks ana an tugasnj a kepacla �IENfL\NKAM/PANGAB; 
da Lam pe Laks anaan tu gas s oha'r i e ha r i. ia dikoo·rdinasikan 
oleh KASDBP. 

Pusal 58. 
Oinas Perhuhu?gan 

(1). Dinas Perhubungan MA}IKJ\M, disingkat DISIIUB a:lalah suatu 
Badan Pe l.aks ana Pusat <lalam DE!PHA,'IKA..\f j ang menj e Ieng ga r akun 
perentjanaan teknis sistim pe rhubung an dan p e Laks anaan pcr­ 
hubungan komando H.ANKAf! un tuk membant u MBI\HA�KAM/PANGAB da­ 
lam molaksanakan tugasnja jang tcrsebut dalam pasal 20. 

I ··--·· ----··" . 
( 2) • • .•.••• 

' . """"��.,':\:!:". ' .. '"' . .; 
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(2). Da Lam r angka pe Laks a.na an t uga s t e r s ebu t da l am a�at (1) l'asol 
ini, DISHUB : 
a. Menjelenggarakan percntjanaan <lan pelaksanaa.n pengi.nstala­ 

s i an , pelajanan serta pemc Li ha r aan sistim pe rhubung an. anta­ 
r a l\'larka, I!ANKAM dengan .Markus Ang ka t an d.an POLRl, Markas­ 
ma r kas KOTAMA OPS dan Instansi-instansi/Badan.-badan lain­ 
nja jang tlipandang perlu; 

b, Mengatur 11:etertiban d<in kolantjaran pelaksanaan sistim per­ 
hubungan jang tersebut <la.lam a. diatas; baik jang diseleng­ 
garakan dengan unsur-unsur dan alat-alat perhubungan orga­ 
nik ma4pu� jing diperbantukan kepadanja; 

c. Menjelenggarakan pusat pemberitaan, termasuk persandian ko­ 
mando HANJ<.ll..M; 

d, Menjolengg�raknn pemelil1araan terhadap alat·alat perhubu­ 
ngan, bail: alat-alat elektronika maupun alat-alat non·elek· 
tronika, !ang ada pad�nja; 

e . Memberikan barrtuan t e rhadap penj e Lengg ar aan s.lstim pe rhu­ 
bungan intern Stnf HANKAM; 

(3) . DISl!U.B di pimp in o Leh Kepala DISIIUB, disingka t KAJHSIIUB, j ang 
b e r tanggung dj awab at.as pe Jaks anaan tugasnj a kepada McNHANKAM/ 
PA�GAB; dalam pelaksanaan tugasnja sehari-hari ia dikoordina- 
s ikan o Leh K.ASUM. 

Pa s a l 59. 
Komando Utama Opcrasionil H!\NK.llJvl/ABRI 

( l) . Komando U tama Operas ionil HANKAM/ABRI, disingkat KOTAl-tl\. OPS, 
ad a Lah ke kua t an HA.>./KAMNAS, j ang d i.s usun d a Lam ke s a tuan g abu­ 
ngan ABRI, jang bertugas menghalaukan, mcnggagalkan dan meng­ 
hantjurkan kekuatan perang musuh, baik dengan mepggunakan pola 
operasi pertaianan jang berslfat defensif strategis atau ofen­ 
sif stratcgis maupun de�gan pola operasi keamanan dalam negeri. 

(2). KOTAMA OPS dapat berbentuk. gabungan paduan jang <lidasarkan 
baik pada furigsi maupun pada wilajah atau. gabungan chusus. 

. ... - .... ,. " -···-·· . v .. •.• . -� . 

Pas al 60 • • •••• 
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Pasal 60. 
Komando Sttategi Nasional 

(1). Komando Strategi Xasional, disingkat KOSTRANAS, adalah KOTAMA 
OPS. g abung an j arg me rupakan kekuatan pemukul HA.:'HCJ\M/ ABRI untuk 
menghadapi s e t i ap ant j aman serangan musuh pada setiap saat. 

(Z). Dala,n melaksanakan tugas tcrscbut ajat (1) Pasal ini, KOS'fRA­ 
NAS : 
a. Mengembangkan kemampuan da n kekuatan untuk men i adakan usah.a­ 

usaha dan pcrsiapan operasi musuh terhadap wilajah Indonesia, 
b. Mcngcmba.ngkan kemampuan untuk rncnanggulangi gerakan-gcrakan 

musuh di Laut dan di Udara sebelum musuh dapat memasuki 
daerah wilajah kekuasaan Indonesia. 

c. Merentj anakan mempcr s Lapkan <lan me Laks an akan operas i-ope­ 
ras i militer terhadap musuh. 

(3). a. Dalam keadaan tidak operasionil aktif KOSTRANAS berbentuk 
komando kerangka jang dipirnpin oleh l<cpala Sta£ KOSTRANAS 
d i.s i.ng ka t KASJ<OSTRANAS, j ang b e r t anggung dj avab atas pelal:­ 
sanaan tugasnja kepada MENHAKKAM/PANGAB. 

b. Dal am keadaan operas ioni 1 ak t i.f j ang akan di �:entukan . 
o leh MENHANKAM/PA.'l!GAD, KOS TRAN AS berbentuk Komando penuh 
jang dipimpin olch Panglima KOSTRANAS, <lisingkat PANGKOS­ 
TRANAS, j aug b e r t anggung dj awab a tas pe l aks aua an tugasnj a 
kepada MEJ\HANJ<AM/PA':'IGAB. 

Pas a I 61. 

Komando Pertahanan Maritirn Nasional 

(1). Komando Pcrtahanan Maritim Nasional, disingkat KOHANMARNAS, 
adalah KOTAfili\. OPS g abung an bo rd a s ar kan fungsi, j ang b er tugas 
mcng ha Laukan dan mcng g aga Lkan s e t Lap s cr angan musuh- 

dan ....... : •.•.. 

........ ,. .. ,. , .. ,. __ �·> ;:. : 
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dan mcng han t j ur kan ko s a tuanvkes a t.uan mus uh jang mcngantjam 
wilajah pcrairan tcritorial Indone:;ia, sobelum musuh menje­ 
rang objek-objck vital. 

(1) P 1 ' . KOl-lA.K- (2). Dalam melaksanakan tugas tersebut ajat asa 1n1, 
MARNAS : 

a. Merentj ariakan , mempers iapkan, mengcmbangkan kemampuan/ 
kekuatan dun me::laksanakan operasi-operasi pertahanan na­ 
sional dalam wilajah perairan-teritorial Indonesia; 

b. Mengembangl<an kemampuan untuk mempertahankan obj ek vi­ 
tal dalam ra�gka pertahanan medan laut; 

c , :,,1enj el engg ar akau kcg La t an- kegiatan untuk pengamanan ke­ 
lantj aran hubu!'Lgan �uut. 

(3). KOHANMAR.'>sAS di pimp in oleh Pang l i.mi1 KOHANMARNAS, d Ls Lng ka t 
PANGKOHA�1MARNAS, j a !'LS bor t.anggung dj awab a ta s pe Laks ana an 
t.uga s nj a kepad a MENHANKA:\1/PANGJ\13. 

Pas al 62. 
Komando Pertahanan Udara Nasional 

(I). Komando Pertahanan Udara Nasional, disingkat KOHANUDN.AS, 
adalah KOTAMA OPS. gabungnn berdasarkan fungsi, jang her· 
tugas mcngkalaukan dan menggagalkan sorangan udara musuh, 
dan menghantjurkan kesatuan-kosatuan udara jang mengantjam 
wilajah Indonesia. 

(2). Dalam rangka melaksanakan tugas tersebut ajat (1) P.asal 1n1, 
KOHA.'lUDNAS : 
a. Mengembangkan komampuan-kcmampuan dan kekuatan pcrtahanan 

N,\sional d i uda r a unt.uk menanggulangi s e t i ap matjam an t j a­ 
man bahaja dari udara. 

b. Ml>'rcntjanakan, mempersiapkan, melaksanakan dan mengendali­ 
kan operasi-operasi pertahanan diudara. 

( 3) . . . 

. - _ -, �;:.·. 
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(3). KOHANUDN;\S d i.p i mp i n o l eh Pang H nra KOHANUDNAS, disingkat 
PANGKOHAUUDNAS, . j arig b o r t anggung dj awab a t as pelaksana­ 
an t ug a sn j a kepud a Ml;NHAN KAM/PANGAB. 

Pas a I 63. 
Komcindo Wilajah Pertahanan 

(1). Komando Wilajah Pertahanan, disingkat KOWILHAN, adalah 
KOTA.MA OPS gabungan berdasarkan wilajah, jang membina 
dan meng enda Lrkan s emu a kegiatan operasionil a t as s e Lu­ 
ruh po tens i/ko kua t an HANKA.'1NAS j ang ada didalam wilaj ah 
kcmp a r t Imennj a, s csua i dengan s Ls t i.m HJ\NKAM jang <lidasar­ 
kan atas HANKANRATA. 

(2). llalam melaksanakan t�gns tersehut ajat (I) Pusal ini, 
KOWILHAN : 

a. Merentjanakan d an mc l ak s anak an komando d an pe ng end a Li an 
operas ioni 1 b Ldang HAN KAM diwilaj ah kompar t Imenn] a; 

b. Merentjanakan dan mcnentukan kebutuhan personil dan 
logi stik untuk monundj ang pe Laks anaan rugasn] a. 

(3) . KOWI LHM' dipimpi n oloh Pang 1 i.ma KOWILW\.N, d i si.ngka t PANG­ 

KOll'ILHAN, j ang b e r t anggung dj awab a t as pc Laksanaan tug as - 
nj a kepada Mf;NHANKA\!/PANGA!l. 

B A B 

P E � U T U P 
VI. 

Pasal 64. 
Ketcntuan Pelaksanaan 

PclaksanaYn dari ketcntuan-ketentuan jong terdapat dalam 
ti tik KI::DVA Ke:?utusan Pres idcn ini di Laks ana kan setj a r a berta­ 
hap dan harus sudah bardjalan sepcnuhnja pada tanggal 1 April 
1974. 

Pas al 
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Pasal 65. 
L a i n 1 a i n 

Keputusan Presldcn R. :!. 
Nomor ·: 79 Tahun 1%9, 

Kl!TlGA 

Hal·hal Jang bcrhubungan dengan perkembangan keadaan 
jang memerlukan pongaturan lebih landjut, akan diatur de­ 
ngan keputusan tersendiri. 

Keputusan Presiden ini mulai borlaku pada tanggal 5 Okio­ 
ber 1969.- 

Ditctapkan di Djakarta, 
pada tanggal 4 Okiober 1969. 

PRBSIDIJN REPli'BLTK INDONESIA, 
ltd . 

.. S.. 0 E ·H A R T Q 
t>HZNDl!RJ\L T.�� J. 



• 

PRESIDE:N 
REPUSL.IK INOONE:SIA 

BAGAN STRUKTlJRlL DEP BANlCAM 

r-----E;-; s_ I D E N 

... II 
ME�/PANGAB 

YA - PANGAB 

ESE LON ST AF 

ESELON ANOKATAN 

SPRI ] 

.---L 

lsKA�. 

• 
I AlJRI l 

-----·-- PELAKSANJ\ PUSAT 

I SDEP] 
I I SUM! 

lsnENUMI I ITDJENI LrTwAsKUI 

t:, 

l:tl 

"cl 
;,.. 
ii:, 

..;i 

� 
3: -- - - - - - 
!.'II 

�= � -= =- = -=.... � -=- -=:.· --=-- .- -. 

Djakarta, 4 Oktobcr 1969. 

PRE.SIDEN REPUBLIK INDONESIA, 
ttd .. 

.S....Q E H A R T. .. 9- 
DJEN DERAL T.K.l. 

-. 
KO I KO -I 

BANUDNJ\S I WILH.Ul!.J 

l 

�� 

I 
• IK PO: 

�G 1 SKOG4.B- LITB.I 
• . "'RT 

I I I 

� 
.l"OM l I !:�� 1 1�lx 1. ABRX 

. . KO · J HANMARNAS l 

� I I I 
>i 

{ 
PUS INTEL BABU: ', 

I LEM- ii,, STRAT ABRI BANNAS 
I!" . 

o I I 1 I PUS I I PINDABRI I I Ds��:r l TJADNAS. 

IMI�TI 
I P'us ' PUS ii .DJASABRij DJ.ARAB 



LAMPI RAN 

PRES10EN 
REPUBLLK INDON::SIA 

BAGAN STRUKTURIL STAF IlANKAM 

MENHANKAM/PANCWJ 

T·- WA - PANGAl:l 

[titwAsKul ,SRENUMI IIRDJENI SPRI ! 

,K.lSETi I D4N KOOMA 1 

I \ 
- KA.S UM � KAS DEP - KAS KAR 

KE-G.1/ 
�AS BINMA.N I AS� 

........ INTEL SOSPOL 

� KE-0.2/ AS BINMAT I AS� OPS YA'�AN . 

� 
...._ KE-G. '.3/ AS xu�J AS ru . PERS OPSBHAK 
; 

; 1KE-G.1t/ ) AS BINDIK 
I LOG 

.e- �AS BI�1 ER 

,_ KE-0.6/ 
KOMLEK �- AS BINKAM TIBMAS 

. _./) - . - 
Djakarta, 4 Oktobcr 1969. 

PRESIDEN REPUilLIK INC1QNESIA, 

i 
.; 

·' 

.; 
-s ,� 

s ·. ... 

---. .1 



PRESIDEN 
REPUBt...lK INDONESIA 

PENGEBTIAN ISTIIAII-ISTILAH DAI.AM POKOK-POXOK 
ORGANISASI DAN PROSEDUR DEPARTEMEN HANKAM • 

l. FAKTOR-FAKTOR MANUSIA (whuman !actoraw). 
Faktor-!aktor Jang melipnti karakteristik manusia (hUDtau 

characteristics}, baik tisik maupun psikologis, 

2. FAKTOR-FAKTOR FISIK MATERIIL, 
Faktor-!aktor Jang meliputi personil., 111ate1·iil, anggarara 

belandja dan organisasi, 

}. PEMBINAAN. 
Sel!:ala u.saha, tindakan clan kegiatan Jang be,rhnb�an cJe-· 

ngan perentjanaan, penjusunan, pembangunan, .pen.e;e111bangan. pengn 
raban, peng;guoaan serta pen�endalian segala iesuatn setjara be1: 
daja-guna dan berhatsil-guna, pembinaan ini meliputi kegiatan - 
kegiatan, melaksanakan atau menJelenggarakan peogaturan sesuatu 
supaja dapat dilakukan dan dikerdjakan dengan bail!:, tertib, tei• 
atur, rapih dan. seksama menurut rentjana progr&111 pelaksanaan 
(dengan ketentuan, petundjuk, norma, sjarat, sieti.11 dan metoda)' 
setjara e!tektie! dan efficient mentjapai tudjuan dan mempero -· 
leh hatsil jang diharapkan semaksimal mungkin. 

It. FUNGSI. 
Sekelompok pekerdjaan, kegiatan-kegiatan d11,n usaha-usahn 

jang satu sama lainn.1a ada hubungan erat untuk meJ.aksanakan se·· 
gi-segi tugas pokok. 

5. FUNGSI UTAMA. 
Fungsi-fungsi dalam suatu organisasi jang a1endjadi pokolc 

untuk menentu.ka.n bata11-batas ruang lingkup dari 01·ganisasi itu •. 

6. FUNGSI ORGANIK. 
Pungsi ja:ng esensiil vital jang bersitat m.E,nentUkan ba 

gi kela.ngs'Qllg&ll. hidup organiaasi. 

7, FUNGSI TEKNIS. 
Fungsi sebagai perlntjian dari tungsi-fungs:1 organik jari.g 

didasarkan kepada keachlian. 

a. TJARA PENDEKATAN KEAMANAN. (•security approachw). 

Suatu tJara pembahasan dan pemetjahan masala.b untnk pelak 
eanaan tugas-tugas dilihat dari sudut keamanan. 

9 ••••• 
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9. SISTIM HANICAMRA.TA. 

Sieti11 pertahanan dan keamanan suaeu negai·a dengan •eng­ 
gunakan aeluruh poten11i jang ada dan atau. dapat cliadakan jang 
diaelenggaraka.u. setjara total baik jang 111eliputi 11ubjek. obj ek 
maupun metoda. 

10. OPERAS! DAI.AM ARTI LUAS. 
Pekerdjaan, gerakan, tindakan, aksi jang clilakwcan aetja 

ra fiaik dan terpimpin terarah pada suatu tudjuaz:t tertentu, baik 
operas! maupun strategi. 

11. PENGOMANDOAN. 
Wewenang/kekuaeaan ,jang berdasarkan bukum diberikan ke:pa 

da. ·aeorang komandan untuk mengomandokan bawahan l:•erdaaarkan k,e­ 
pangkatan atau penempatan. 

12. PENGENDALIAN. 
Kegiatan untulc menentukan hubW1gan antara soal-11ial Jang 

direntjanakan dengan basil-basilnJa guna: mengambil tindakan-t:ln 
dakan tepat Jang diperlukan, berdasarkao rentjana .• 

1'.). ADMINISTRASI DALAM ARTi LUAS. 
SeD1ua pekerdjaan, kegiatan dan uaaha' dallLIII. lapan,:an pe111- 

binaa.n BANKAMNAS jang tidak termasuk bidang strategi, operas! 
dan taktik, serta kekaryaan tetapi langsung atau tidak langsw1g 
mempengaruhi operasi HANKAMNAS. 

14. TlNGKA'I'. 
Tata susunan daripa-d.a djabatan ataupun badan didalam a11- 

ata struktur or,ganisasi, jang menundjukkan t1n.gkatan ruang ling 
kttp tugas, wewe:11a.n.g dan tanggung djavab. 

15. ESELON. 
Bahagian daripada suatu susunan organisasi dalam sebuab 

rangkaian tingk11t jang diadakan dengan mengingat akan fungsi 
Jang dilaksanak.an berdasarkan perbedaan 11irat ataupun pertimba­ 
ngan Iain-lainnJa. 

16. SUPERVISI-STAF. 
Suatu proses kegiatan ataf Jang me111ungkinkan terlaksanAllja 

pengamatan, penillaian, dan pengendalian setjara l11ngsung terhadap 
batlan, orang at11u kegiatan jang dilaksanakan olelu1ja, gnna di - 
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arahkao kepada tertjapainja tudjuan/sasaran dala,a rangka pe­ 
laksanaan rent�ia.na-kegfatan jang telab di tetapk:a11 sebelumnja. 

17. MENGELUARKAN PE:RINTAB. 

{a) Bagt Pedjabat jang mem111ki wewenang Komando: 
suatu proses kegiatan dalar.n rangka pelaksanaan keputusan 
daripade, hal-hal uiaupun unsur-unsur jang telah dipertim­ 
bangkan berdasarkan kebidja.ksanaannja, ja.:iig me:ngakibat - 
kan didjialankannja kegiatao sebagaimana d:lmaksud dalam 
per in tab. 

lengkapan wnun1 rumah sakit. 

tE•rutama baban makanan, pakaian serugam dan tekstil, 
·' dan pelu.mas Jang aitatnja umum, oba1;-obatan dan per- i 
::1 

(b) Bagj, PedJabat Jang tidak memiliki wewonang Komando : 

auatu proses kegiatan jang merupakan tindak-landjutan 
berdaaa1·ka.n wewenang jang dilimpabkan, da:tam rangka pe - 
laksanaeLD keputusan Pedjabat memegang vewonang Komando 
atasallJlj'a., Jang mengakiba.tkan didjalankaw1ja kegiatan se 
bagaimana dimakeud dalam perintah. 

lS. BEK.AL UMUM. 
Bekal jB,ng dapa t dipergunakan,/dikonsumer oleb semua kom­ 

ponen ABRI, 
baban bakar 

.. 
", 
·j 
v .• 
� 

di- • •'ii 

-" Lem- 

19. KARJAWAN ABRI. 
Anggaut,. ABRI, jang di t�ask:an pada lemba1:a/instanst 

luar bidang BA.NKAM untu.k mendjalankan tugas non-·BANKAM pada 
baga/Inetan,1 teraebut. 

20, XEKA.llJAAN ABRI • 

Semua k.egiatan ABRI sebagai kekuata:n sosit!! diluar bidang 
HANKAM dalam r·ang.ka ikut serta eetjara aktit dal.&11a PerdJuangan 
Nasional guna mentjapai tudjuan Nasional, 

22, OPERATIF, 

21. OPERASIONlL. � 
� 

S&�ala usaha, kegiatan dan tindakan 'Jang dilakukan setjara :� 
fisik Jang terpimpin dan terarah pada suatu tudjuan tertentu, H 
dalam hal in! tudjuan ja.ag terletak pada bidang HANKAM. 

Segala usaha, kegiatan dan tindakan pelaksanaan dibida:og j 
:.� administrasi dalaa arti luas guna mentjapai daje.-guna dan ha·tail, t� 

guna jang maksimal, ,; 
t, .;: 
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23. PENGGALANGAN, 
Meliputi semua usaha, pekerdjaan, kegia1;an dan t1ndakan, 

Jang dilaltukan setjara berentjana dan terarab c,leb sarana-aara 
na Intelidjell untuk membuat, mentjiptakan dan,/e,tau mengubab su­ 
at_u kondisi, sehiu.gga mentjapai suatu keadaan jiau.g n,.enguntung­ 
kan seeuai dengan kehendak pibak atasan jang bc1rwenang guna men 
dukung kebidjaksanaan j� ditempuh/akan ditem11ub dan mengbi - 
l angkan bamba.tan-bllmba tan. 

24. INTEGRATIF-STRUKTURIL, 

Menjelenggarakan pengemudian dan pengenclalian dalam pe­ 
ngaturan terb.adap Angkatan-angkatan (AD, AL, Alf d.an POL R.I.) 
dan Badan-badan HANKAM lainnja sedemikian rupa, sehingga ter­ 
wudjud tata h.ubungan struktur antara satu dengiin laintija Jang 
aeras1. 

25. KOORDIN&TIF - FUNGSIONIL. 
Suatu penggabungan usaba-usaba dari Badt1n-badan Negara/ 

Masjarakat, Jang dikarenakan oleb tungsinja ma11ing-masing dalam 
bidang-bidang tertentu mem�anjai 1nterrelasi dftD korelasi, se­ 
bingga dengaJ:1. demik:ian dapat ditjapai hatsil jftDg maksiaal. 

Djakarta, 4 Oktober 1969. 

PRE.SIDEN REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 

S. __ O_E HART Q .. 
DJENDERAL T.N.I. 


